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ABSTRAK 
Akad ju‟ậlah adalah upah yang diberikan kepada seseorang akibat 
melakukan suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan ketentuan syari’ah. Akad 
ju‟ậlah dapat dikatakan sah apabila jᾱ‟il dan ju‟ᾱl memenuhi rukun-rukun dan 
syarat yang terdapat dalam ajaran umat Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
membimbing umatnya untuk melakukan segala sesuatu dalam ruang lingkup 
masing-masing kegiatan terutama dalam bermu’amalah. Bisnis merupakan salah 
satu kegiatan yang positif jika pelakunya mengedepankan aturan-aturan yang telah 
dibuat oleh pemerintah dan fatwa-fatwa yang dibuat oleh MUI khususnya umat 
Islam, agar terhindar dari perbuatan zōlim dan bhᾱtil. Perkembangan pola fikir 
manusia melahirkan inovasi baru sehingga dalam mengembangkan bisnis menuai 
berbagai macam sistem salah satunya adalah Multi Level Marketing yang masih 
mempunyai permasalahan dalam penerapannya. Praktik bisnis Multi Level 
Marketing yang dilakukan PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung 
dengan ketentuan fatwa Majelis Ulama Indonesia yaitu Fatwa MUI Nomor 
75/DSN-MUI/VII/2009. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini pertama, bagaimana praktik 
implementasi Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing (MLM) PT. Melia 
Sehat Sejahtera? Kedua, bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem 
Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera yang 
terjadi cabang Bandar Lampung ?. Adapun tujuan penelitian ini pertama, untuk 
mengetahui praktik implemantasi terhadap sistem Marketing Plan Bisnis Multi 
Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera kedua, untuk mengetahui pandangan 
hukum Islam terhadap implementasi sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level 
Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang 
bersifat deskriptif analisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis kualitatif dengan menggunakan pendekatan berfikir induktif. Untuk 
menentukan subjek penelitian penulis menggunakan sampling. Teknik 
pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan metode metode 
purposive sampling. Dengan memperhatikan kemampuan peneliti dan atas 
pertimbangan tersebut, maka memutuskan untuk menggunakan 25 orang sebagai 
sampling penelitian dan 9 orang sebagai sumber data yang kongkrit. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa implementasi 
Marketing Plan bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang 
Bandar Lampung bila dilihat dari segi praktik di lapangan sudah sangat cukup 
dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia dan fatwa MUI Nomor 75/DSN-
MUI/VII/2009. Karena dalam implementasi Marketing Plan bisnis Multi Level 
Marketing telah memenuhi ketentuan dan syarat.  
 
 
  
 
  
  
  
 
  
  
  
 
  
  
  
 
  
MOTTO 
َبٙ ِّ ْ٠ِشَْحر ٍََٝع ًٌ ْ١ٌَِد ايَُذ٠ ْ َأ الَّإ ُخَحَبث َِْلْا َِخٍ َِ بَع ُّ ٌْا ِٝف ًُ َْصَْلْا 
 
“Pada dasarnya, semua yang berbentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan”.1 
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Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islma, Sejarah Teori dan Konsep, (Jakarta: Sinar 
grafika, 2013), h. 127.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal agar mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian atas 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dalam skripsi 
ini. Adapun judul skripsi ini adalah Analisis Hukum Islam Tentang 
Implementasi Sistem Marketing Plan Bisnis Multilevel Marketing (MLM) 
PT. Melia Sehat Sejahtera. 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya). Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
2
  
Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasarkan pemahaman 
manusia berdasarkan nash al-Qur’an maupun al-Sunnah untuk mengatur 
kehidupan manusia yang berlaku secara universal, relevan pada setiap 
zaman (waktu) dan makan (ruang) manusia.
3
 
 Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan pertemuan kedua 
ini bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati dulu.
4
 Sistem 
                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Ke empat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.58. 
3
Said Agil Husin al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta; 
Penamadani), h. 6.  
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Ke empat Op Cit, h. 529. 
  
 
  
adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 
membentuk suatu totalitas.
5
 
 Marketing Plan (Rencana Pemasaran) adalah penerapan yang telah 
direncanakan dari sumber daya pemasaran untuk mencapai tujuan 
pemasaran. Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi 
untuk menghasilkan, menjual barang dan jasa guna mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
6
 
 Multi Level Marketing adalah sebuah sistem penjualan langsung, Di 
mana barang dipasarkan oleh konsumen langsung dari produsen. Para 
konsumen yang sekaligus memasarkan barang mendapatkan imbalan 
bonus.
7
 
PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan salah satu perusahaan Multi 
Level Marketing (MLM) yang bergerak di bidang jasa dan produk dengan 
system byneri. Adapun produk yang diproduksi dalam perusahaan ini adalah 
obat-obatan herbal dan kecantikan.  
Berdasarkan uraian penegasan judul di atas maka yang dimaksud 
penelitian skripsi ini adalah mengulas lebih jauh Tentang Implementasi  
Pelaksanaan Sistem Marketing Plan di PT. Melia Sehat Sejahtera cabang 
Bandar Lampung agar terciptanya suatu hukum yang akurat. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
                                                             
5
Ibid, 1320.  
6
Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta), 
h. 111. 
7
Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalah Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia 
Insani), h. 354. 
  
 
  
1. Alasan Obyektif 
a. Karena kurangnya pemahaman suatu hukum Islam terhadap sebuah 
Sistem Multi Level Marketing  
b. Karena penulis menginginkan pengetahuan dan pemahaman yang 
utuh dan kongkrit tentang analisis hukum Islam terhadap 
implementasi sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing 
(MLM) PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
2. Alasan Subyektif  
a. Dari aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut serta dengan 
tersediannya literature yang menunjang, maka sangatlah 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
b. Menurut penulis kajian yang berhubungan dengan judul skripsi ini 
belum banyak yang mengkaji oleh karena itu perlu mengkajinya serta 
judul yang akan di angkat relefansinya dengan jurusan Mu’amalah. 
C. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna  
berbeda dengan mahkluk lainnya, manusia memiliki apa yang tidak dimiliki 
oleh makhluk yang diciptakannya yaitu kemampuan untuk berpikir. 
Manusiapun diciptakan berpasang-pasanganan, maksudnya ialah manusia 
tidak akan bisa hidup sendiri-sendiri. Silarurahmi atau membangun jaringan 
itu yang kerap dilakukan oleh banyak manusia untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani. 
  
 
  
Perkembangan pola fikir manusia pada saat ini sering menciptakan 
hal-hal baru sehingga mempengaruhi dari segala aspek, termasuk 
perkembangan bisnis di dunia maupun di Indonesia yang berkembang amat 
sangat pesat, sehingga mempengaruhi perekonomian di berbagai kalangan. 
Maka lahirlah suatu formula baru tentang sebuah sistem bisnis yaitu MLM 
(Multi Level Marketing) yang akhir-akhir ini kerap digandrungi oleh 
berbagai kalangan profesi. Multi Level Marketing adalah salah satu cabang 
dari direct selling (penjualan langsung) yang bermakna sebagai metode 
penjualan barang dan atau jasa tertentu kepada konsumen, menggunakan 
cara tatap muka di luar lokasi eceran tetap oleh jaringan pemasaran yang 
dikembangkan oleh mitra usaha. Bekerja berdasarkan komisi penjualan, 
bonus penjualan, dan iuran keanggotaan yang wajar.
8
 Oleh karena itu, 
promosi merupakan kegiatan yang sangat efektif digunakan oleh setiap 
perusahaan dalam memasarkan prodak perusahaannya. Untuk menjalankan 
promosinya dengan melakukan penjualan produk dengan cara 
menghubungkan dari teman yang satu ke teman yang lainnya guna untuk 
mengenalkan prodak tersebut.
9
 
Bisnis Multi Level Marketing seringkali dikaitkan sebagai sebuah 
formula untuk mendapatkan kekayaan secara cepat dan mudah. Pandangan 
seperti ini muncul, mungkin salah satunya akibat dari beberapa penawaran 
usaha-usaha yang menghubungkan bisnis tersebut dengan cara cepat dan 
mudah untuk mendapatkan kekayaan. Akhirnya banyak orang menganggap 
                                                             
8
Kuswara, Mengenal MLM Syariah (Depok: Qultummedia, 2005 ), h. 16. 
9
Benny Santoso, All About MLM Memahami Lebih Jauh MLM dan Pernak-perniknya 
(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2006), h. 25. 
  
 
  
hal ini sebagai suatu kebenaran.
10
 Sebenarnya sistem ini bukanlah formula 
ajaib yang bisa mendatangkan uang dengan cepat dan mudah. Melainkan 
sebuah metode alternatif yang berhubungan dengan pemasaran dan 
distribusi  
Multi Level Marketing adalah sebuah sistem pemasaran yang 
berpegang erat pada jaringan karena jaringan ini lah yang menjadi kunci 
dasar dari sistem. Jaringan adalah suatu cara untuk menghubungkan antara 
manusia dengan manusia lainnya yang di mana pada jaringan ini saling 
menguntungkan satu sama lain untuk menjalin silaturahmi, seperti yang 
telah dijelaskan dalam Al- Quran dan al-Hadist yang berbunyi:  
  ً ََٙف  ِٟف ْاُٚذِغ  ُفر َْأ  ُ ُز  ١اٌ َٛ َر ِْإ  ُ ُز  ١َغَعٱ ِض  َس  لْ   ُ ُى َِ بَح  َسأ ْا ٓٛ ُعَِّطُمر َٕٕٚ  
”Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan” (QS. Muhammad 
22).
11
     
  ّللٛعس يبل: يبل ٕٗع ّاللّ ٟظس حش٠ش٘ ٝثا ٓع  ْٓ َِ  : ٍُّعٚ ٗ١ٍع اللّ ٍّٝص
 ُ٠ ْ َأ ّتََحأ ِٝف ٌَُٗ َػَغْج ِٝف َأَغْٕ ُ٠ ْ َأ َٚ  ِٗ ِلْصِس َس ًْ َِص١ٍَْف ِٖ َِشَثا ِح ٖاٚس( ُٗ َّ
)ٜسبخجٌا 
 “Dari Abu Hurairoh r.a ia berkata: Rasullulah s.a.w bersabda: “barang 
siapa yang ingin diluaskna rizkinya dan dilambatkan ajalnya (panjang 
                                                             
10
Ibid, h. 20. 
11
 Mushaf Ash-Shahib, Terjemahan-Rasm Utsmani,(Depok: Hilal Media, 2015), h. 509. 
  
 
  
umur), hendaklah ia menyambungkan tali persaudaraannya”. (H.R. 
Bukhari).
12
  
Bisnis Multi Level Marketing pada umumnya mempunyai landasan 
operasional dengan memanfaatkan jaringan seperti Network Marketing yang 
di mana pada proses pelaksanaannya menggunakan sistem duplikasi 
jaringan yang mana selalu ada kelipatan dalam jaringan tersebut. Dalam 
kelipatan ini bisa kita gambarkan. Satu orang mengajak dua orang lain 
untuk bergabung, dua orang yang sudah bergabung tersebut mengajak dua 
orang lain yang berbeda untuk bergabung dan seterusnya, sampai 
perekonomian jaringan berkembang pesat. Oleh karena itu Network 
Marketing dalam sistem ini untuk orang-orang biasa yang ingin 
mendapatkan hasil yang luar biasa, dengan jalan yang sudah terbukti 
penghasilannya.
13
  
Industri Multi Level Marketing telah menjadi trend di kalangan dunia 
usaha saat ini dan tidak banyak perusahaan lain yang telah beralih 
menggunakan sistem tersebut. Produk yang biasa diperkenalkannya yaitu 
produk herbal dan produk kecantikan. Salah satu perusahaan yang bergerak 
di bidang ini ialah PT. Melia Sehat Sejahtera, tujuan utama perusahaan 
didirikan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, untuk 
masuk menjadi anggota dalam bisnis pemasaran ini setiap anggota 
diharuskan mendaftar terlebih dahulu dan membeli minimal satu unit 
produk, yang di dalamnya terdapat sebuah sistem yang masih perlu di 
                                                             
12
Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqolany, Bulughul Maram (Bandung: PT. Alma’rif,), h. 535. 
13
Ibid, Benny Santoso, h. 9. 
  
 
  
analisis lebih lanjut kesesuaiannya terhadap sebuah aturan yang dimiliki 
umat muslim.
14
 
Majelis Ulama Indonesia mempunyai upaya membimbing umatnya 
agar terhindar dari harta-harta yang haram, perbuatan-perbuatan yang akan 
menjerumuskannya pada kebatilan, untuk mengetahui sebuah ketentuan 
hukum yang berkaitan tentang bisnis Multi Level Marketing hendaklah 
berpegang teguh kepada produk MUI yaitu Penjualan Langsung Berjenjang 
Syari’ah (PLBS) yang mana telah dinyatakan dalam sebuah ketentuan fatwa 
MUI NO:75/DSN MUI/VII 2009 ini memiliki cara penjualan barang atau 
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perseorangan atau 
badan usaha kepada sejumlah perseorangan atau badan usaha secara 
berturut-turut. Penjualan yang dimaksud adalah penjualan yang berbasis 
syari’ah tidak mengandung kegiatan Money game. 
Bisnis Multi Level Marketing seperti ini mempunyai keterkaitan 
dengan sebuah kajian yaitu fikih mu’amalah yang menggunakan akad 
ju‟ậlah. Akad ju‟ậlah adalah janji atau komitmen (iltizᾱm) untuk 
memberikan imbalan tertentu („iwậdh/ju‟l) atas pencapaian hasil (natῑjah) 
yang ditentukan dari suatu pekerjaan.
15
 Karena dengan adanya akad ini 
kedua belah pihak akan merasa sangat diuntungkan, maka betapa indahnya 
menjalankan sesuatu dengan ketentuan yang tertulis. 
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15
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka perlu 
dirumuskan fokus permasalahan yang akan dibahas nanti. Adapun yang 
menjadi permasalahan pokok yaitu: 
1. Bagaimana Praktik Implementasi Marketing Plan Bisnis Multi Level 
Marketing (MLM) PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung ? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Marketing Plan 
Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar 
Lampung ?  
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Dari uraian masalah tersebut di atas, maka yang akan menjadi 
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk Mengetahui Praktik Implemantasi Terhadap Sistem Marketing 
Plan Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang 
Bandar Lampung ? 
b. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap Implementasi 
Sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat 
Sejahtera cabang Bandar Lampung ? 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah  
  
 
  
a. Sebagai pelaksanaan tugas akademik, yaitu melengkapi salah satu 
syarat guna untuk memperoleh gelar sarjana hukum pada fakultas 
Syari’ah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
b. Untuk memberikan pengetahuan Terhadap Padangan Hukum Islam 
Tentang Implementasi Sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level 
Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera. 
 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan pengertian 
atas topik, gejala tertentu.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang pemecahan 
masalahnya dengan menggunakan data empiris.
16
 Berikut akan dijelaskan 
mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui analisis 
hukum Islam tentang implementasi sistem marketing plan bisnis Multi 
Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung 
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.
17
 Pada hakikatnya 
penelitian lapangan dilakukan dengan penyelidikan secara mendalam 
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mengenai subjek tertentu dan memberi gambaran realitis yang terjadi di 
masyarakat. Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakaang keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, Lembaga atau 
masyarakat.
18
 
2. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait 
dengan atau secara sistematis fakta-fakta dan karakteristik populasi 
tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan cermat. Data yang 
dikumpulkan berupa gambaran, dan angka-angka.
19
 Dalam hal ini 
peneliti akan mendeskripsikan penelitian yang berkaitan dengan analisis 
hukum Islam tentang implementasi sistem marketing plan bisnis Multi 
Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang peneliti teliti. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data  
1) Data Primer  
Data yang hanya diperoleh dari sumber asli atau pertama. Di sini 
akan mengambil data langsung dari sumber aslinya yaitu dari 
beberapa member yang ada pada saat PT. Melia Sehat Sejahtera 
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cabang Bandar Lampung hadir di Bandar Lampung dan masing-
masing dari ketua pemimpin Basecamp yang ada.  
2) Data Sekunder  
Data yang sudah tersedia sehingga hanya mencari dan 
mengumpulkannya. Di sini akan mengambil data langsung dari 
sumber aslinya, melalui nara sumber yang tepat dan dapat dijadikan 
responden dalam penelitian. 
b. Sumber Data  
Sumber data primer yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan 
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
20
 
Adapun sumber data primer yang diperoleh dari pelaku praktik 
implementasi bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera 
cabang Bandar Lampung. 
 Sumber data sekunder yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 
langsung dari sumber utama penelitian. Adapun sumber yang relevan 
antara lain: buku-buku yang terkait dengan Multi Level Marketing, 
Jurnal, al-Qur’an, dan al-Hadist yang berkaitan.  
4. Teknik Sampling  
Sampling adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Populasi yang dijadikan sampel terdiri dari 250 (dua ratus lima puluh) 
member dari PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung, 
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dengan mengambil sampling 10% dari jumlah member sehingga kurang 
lebih sebanyak 25 member. Dalam penetepan jumlah sampel peneliti 
menggunakan metode purposive sampling yaitu dalam menetapkan 
sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa orang-orang yang akan 
dimintai keterangan adalah yang paham betul tentang praktik 
Implementasi bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera 
teknik sampling digunakan sebagai upaya membatasi jumlah populasi 
yang ada pada jenis sumber data yang akan digunakan dalam waktu 
penelitian. Selanjutnya, mengingat bahwa hanya 9 orang yang paham 
betul tentang implementasi praktik Multi Level Marketing, maka yang 
dijadikan objek penelitian sebanyak 9 orang, sehingga merupakan 
penelitian sampling, 
G. Metode Pengumpulan Data 
1. Interview atau wawancara 
Interview atau wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, 
dan jawaban-jawaban responden direkam ataupun dicatat.
21
 Interview 
bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview terpimpin dan 
interview tak terpimpin, pewawancara hanya membuat pokok-pokok 
masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 
berlangsung mengikuti situasi.
22
 Interview  bebas terpimpin yaitu 
penelitian terlebih dahulu mempersiapkan kerangka pertanyaan dan 
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kepada responden diberi keleluasaan dan kebebasan dalam menemukan 
jawabannya. Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data-data 
tanggung jawab dan kewajiban dalam praktik implementasi sistem bisnis 
Multi Level Marketing di PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar 
Lampung. 
2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan Teknik yang lain yaitu wawancara 
kuisioner. Observasi Berperan serta (Participant Observation) adalah 
peneliti terilibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data peneliti.
23
 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data langsung 
dari obyek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja 
melainkan juga pencatatan dilakukan guna memperoleh data yang kongkrit 
dan jelas. Adapun yang menjadi obyek observasi dalam penelitian ini 
diantaranya praktik implementasi tentang sistem bisnis Multi Level 
Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 
tertulis, dalam penelitian ini data-data yang didapat melalui dokumen-
dokumen kemudian dikumpulkan dan diolah agar relevan dengan objek 
penelitian analisis hukum Islam tentang implementasi sistem marketing 
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plan bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang 
Bandar Lampung. 
4. Metode Analisa Data 
 Analisa data adalah analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.
24
 Metode analisis data 
yang digunakan di dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian 
penelitian, yaitu analisis hukum islam tentang implementasi sistem 
marketing plan bisnis Multi Level Marketing. Tujuannya agar dapat dilihat 
dari sudut hukum Islam. Sedangkan yang berkaitan dengan analisa data ini 
akan menggunakan metode analisa kualitatif dengan menggunakan cara 
berfikir induktif.  
Cara berfikir induktif yaitu pola yang berangkat dari fakta-fakta yang 
khusus, pristiwa-pristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau 
pristiwa-pristiwa yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisari yang 
mempunyai sifat umum.
25
 Metode induktif ini digunakan dalam mengolah 
data hasil penelitian lapangan yaitu dengan mengambil kesimpulan 
terhadap pendapat perorangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Ketentuan Umum Ju’ᾱlah 
1. Pengertian Akad  
Istilah Akad berasal dari bahasa Arab „aqoda yu‟qodu Secara Bahasa 
kata „aqoda yu‟qodu bentuk masdarnya adalah al-„aqdu dan jamaknya 
adalah al-„uqûd yang berarti perjanjian (yang tercatat) atau kontrak.26 
Secara segi etimologi, Akad dapat diartikan sebagai: 
 ْث اشٌاـ َأ َٓ ١َْث ُػ اشٌا ِفاَشْغ ْ١ ِ ئ َْ َأ ًّب١ ِّغِح ًبطْثَس َْ بَو ٌءا َٛ َعًّب٠ ِٛ َْٕع َِ  ِٓ ١َِْجٔبَخ ْٓ ِ
 
“Ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan 
secara maknawi, dari satu segi maupun dari dua segi”.27 
Secara terminologi Akad adalah:  keterikatan keinginan diri dengan 
suatu yang lain dengan cara yang memunculkan adanya komitmen 
tertentu yang disyariatkan. Terkadang kata Akad menurut istilah 
dipergunakan dalam pengertian umum, yakni sesuatu yang diikatkan 
seseorang bagi dirinya sendiri atau bagi orang lain dengan kata harus.
28
 
Sedangkan pengertian ju‟âlah secara etimologi berasal dari bahasa 
Arab yaitu:   
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 ج َخٍْ١ِعَدٌاٚ ٌيبَعَْخأ ج ًُ ْعُدٌاٚ ُ١دٌا ث١ٍثزث ٌَخٌبَعِدٌاٚ يبَعَْخأ ج يبَعِدٌا
 ًِبعٌا شخأ : ًِ ِئبَعَخ
Upah seseorang yang melakukan pekerjaan.
29
 
Pengertian ju‟ậlah menurut istilah adalah: 
 َع ْم ٌذ  َع ٍَ َِ  ٝ ْٕ َف َع ٍخ  ُ٠ َظ  ٓ  ُح ُص ْٛ ٌُ َٙ ب َو َّ ْٓ  َ٠ ٍْ َز ِض َُ  ِث َد ْع ًِ  َع ْ١ ٍٓ  ٌِ َّ ْٓ  َ٠ ُش  د  َع ٍَ ْ١ ِٗ  َِ َز َعب ُٗ 
 اعٌا ِئب َع  َأ ْٚ  َد اثا َز ُٗ  اشٌا ِسب َد َح  َأ ْٚ  َ٠ ْج ِٕ ٌَ ٝ ُٗ  َ٘ َز ٌْا ا َح ِئب َػ  َأ ْٚ  َ٠ ْح ِف ُش  ٌَ ُٗ  َ٘ َز ٌْا ا ِج ْئ ُش  َح از ٝ
 َ٠ ِص ًَ  ِإ ٌَ ٌْا ٝـ َّ ِءب  َأ ْٚ  َُظفَْح٠  ِإ ْث َٕ ُٗ  ٌْا ُم ْش َْ آ  َأ ْٚ  ُ٠ َع ٌِب ُح  ٌْا َّ ِش ْ٠ َط  َح از َ٠ ٝ ْج َش َأ  َأ ْٚ  َ٠ ُف ْٛ َص 
 ِف ُِ  ٝ َغ َثب َم ِز ِٗ 

“Akad terhadap suatu manfaat yang diperkirakan akan mendatangkan 
hasil, sebagaimana dilazimkan dengan suatu upah tertentu bagi orang yang 
menginginkan kembalinya barang yang hilang, binatang yang lari dari 
dapat pulang, membangun dinding rumah, menggali sumur hingga airnya 
keluar, menghafalkan kepada seorang anak, mengobati orang sakit sampai 
sembuh, memenangkan perlomban”.30  
 
 
 
 
 
Pengertian ju‟ậlah menurut Imam Asy-Syᾱfi’ῑ: 
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 َٚ  ُدٌْ ا ادَس اَِرَئف ب ًِ ْٛ ُ ٍْع َِ  بًظ َٛ ِع ِٗ ِّزٌبَظ ِّدَس ِٝف َغَِشزَْش٠ ْ َأ َٛ ُ٘ َٚ  , ٌحَِضئبَخ َُخٌبَع َب٘
 َغ ْٚ ُشْش َّ ٌْ ا َضا َٛ ِعٌْا َِهٌاَر اكََحزِْعإ
 
 Ju‟âlah itu diperbolehkan, misalnya seseorang mensyaratkan pemberian 
hadiah tertentu jika ada orang yang bisa mengembalikan untanya yang 
hilang, jika seseorang mengembalikannya, maka dia berhak mendapatkan 
hadiah yang diisyaratkan tersebut.
31 
 
Pengertian ju‟ậlah menurut Imam Zᾱkariya al-Anshᾱri menjelaskan 
ju‟ậlah sebagai berikut:  
 
 َُخٌَبَعُدٌْ ا َٚ  ًُ ْعُدٌْ ا اَزَو َٚ ٍء ْٟ َش ًِ ْعِف ٍََٝع ِْ بَغْٔ ِِْلٌْ ًُ َعُْد٠ب َّ ٌِ ٌُ ِْعإ–  بًعشَش–  َُ اَِضزٌْ ا
 ٍي ْٛ ُْٙد َِ ْٚ َأ ٍَ ْٛ ُ ٍْع َِ  ٍٓ ا١َع ُِ  ًٍ َّ َع ٍََٝع ٍَ ْٛ ٍُْع َِ  ٍض َٛ ِع 
 
 “Ju‟ậlah adalah nama untuk sesuatu yang dijadikan untuk orang lain, atas 
pekerjaan tertentu. Begitu pula dengan kata al-ju‟lu dan al-ju‟ậlah. Secara 
syariat ju‟ậlah berarti komitmen untuk memberikan kompensasi yang jelas 
atas suatu pekerjaan yang sudah diketahui maupun belum diketahui”.32 
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Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah ju‟ậlah 
adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama kepada pihak kedua 
atas pelaksanaan suatu tugas/pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua 
untuk kepentingan pihak pertama.
33
 Menurut al-Quran dan al-Sunnah atau al-
Hadist, ju‟âlah adalah perjanjian (kontrak) penugasan pekerjaan antara 
seorang pemberi tugas, yang disebut jᾱ‟il, yang mengaitkan diri untuk 
memberikan imbalan (ju‟ᾱl) kepada orang lain (penerima tugas) karena 
bersedia atau telah berhasil melaksanakan tugas tertentu yang diberikan oleh 
jᾱ‟il.34 
Ju‟ậlah boleh diartikan juga sebagai sesuatu yang mesti diberikan 
sebagai pengganti suatu pekerjaan dan padanya terdapat suatu jaminan, 
meskipun jaminan itu tidak dinyatakan, ju‟ậlah dapat diartikan pula sebagai 
upah mencari benda-benda yang hilang.
35
 dan ju‟ậlah yang berarti upah atas 
sesuatu prestasi, baik prestasi itu tercapai karena sesuatu tugas tertentu yang 
di berikan kepadanya atau prestasi karena ketangkasan yang ditunjukannya 
dalam suatu perlombaan.
36
 
 
2. Dasar Hukum Ju’ậlah 
Landasan hukum adalah suatu hal yang sangat mendasar dan menjadi 
sebab diperbolehkannya segala sesuatu sehingga menjadi rujukan dari 
sebuah permasalahan yang ada dan ingin dipertanggungjawabkan. Salah 
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satu bukti bahwa al-Qur’an dan as-Sunnah mempunyai daya jangkau dan 
daya atur yang universal dapat dilihat dari segi tekstualnya yang selalu tepat 
untuk diimplikasikan di dalam kehidupan aktual.
37
 Dalam al-Qur’an dengan 
jelas Allah memperbolehkan memberikan upah kepada orang lain yang 
berjasa. Hal itu ditegaskan dalam al-Qur’an Surat al-Qashash 25: 
 ُٗ  رَٓءبََدف  ٍََٝع ِٟش  ّ َر ب َّ ُٰٙىَذ  ِحإٱ  ٓءَب١  ِحز  ع  ب َِ  َش  َخأ ََه٠ِض  َد١ٌِ َنُٛع  َذ٠ َِٟثأ ْا ِإ  َذٌَبل
 َُٖٓءبَخ ب ّا َ ٍَف َۚبٌَٕ َذ  ١َمَعۥ  ِٗ  ١ٍََع اَصل َٚٱ َصََصم  ٌ  َٓ ِ  َد  ٛ ََدٔ 
ۡۖ  فََخر َلَّ َيَبلٱ َِ  ٛ َم  ٌ 
ٱ َٓ ١ ِّ ٍِ
ٰاظٌ ٕ٢  
 
Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita 
itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya 
(Syu´aib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu´aib 
berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang 
yang zalim itu".
38
 (Q.S al-Qashash : 25) 
 
Tafsir dari ayat di atas yakni rupanya kepahitan penderitaan yang 
dialami musa a.s itu akan berakhir juga, dengan dikabulkannya do’anya 
oleh Allah SWT. Dengan tak disangka-sangka, datanglah salah seorang 
dari kedua dara itu denga nagak malu-malu dan berkata kepadanya, bahwa 
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bapaknya mengundang musa datang ke rumahnya untuk sekedar membalas 
budi baik musa yang telah menolong mereka mengambil air minum dan 
memberi minum binatang ternak mereka. Musa dapat memahami bahwa 
kedua wanita itu adalah keluarga orang baik-baik, karena melihat sikapnya 
yang malu-malu di waktu dia datang kepadanya dan mendengar bahwa 
yang mengundang datang kerumahnya itu bukan dia sendiri, karena kalau 
dara itu sendiri itu yang langsung mengundang, mungkin timbul 
pengertian yang tidak baik.
39
 
Berikut al-Hadist yang berkaitan dengan ayat di atas  
 ِّٞ ِسْز  خٌْ ا ٍذ١ِْعَع َِٝثأ ْٓ َع–  َٟ ِظَس  ُّاللّ  ُْٕٗ َع –  ْا َأ  ًبعَبٔ  ْٓ ِ  ِةبَحَْصأ   ٟ ِجإٌا 
– ٝاٍَص  ُّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ اٍَع َٚ – ا ْٛ ََرأ ٍََٝع  ِءَب١َْحأ  ْاب َّ َْٕ١ََجف , ُْ ُ٘ ْٚ ُشَْم٠ ُْ ٍََف ِةَشَعٌ 
 ْٚ َأ ٍءا َٚ َد ْٓ ِ  ُْ ُىَع َِ  ًْ َ٘ ا ْٛ ٌَُبَمف َِهَئٌ ْٚ ُأ ُذِّ١َع َغُِذٌ ْرِإ َِهٌاَزَو ُْ ُ٘  ا ْٛ ٌَُبَمف ٍقاَس
 َر ُْ ٌَ ُْ ُىأِإ ْم َلَّ َٚ  ،َبٔ ْٚ ُش ْٛ ٍَُعَْدر ٝازَح ًُ َعَْفٔ ا َخ َبٌَٕ ًلْع  َٓ ِ  بًع١َِْطل ُْ ٌَُٙ ا ْٛ ٍَُعََدف
 ,ِءباشٌِبث ا ْٛ ََرَأف ,َأََشَجف ًُ ِفَْز٠ َٚ  ,َُٗلاَُضث ُع َّ َْد٠ َٚ  , ِْ آُْشمٌا َِّ
ُ ِأث ُأَشَْم٠ ًَ َعََدف ,ِءباشٌا
 َلَّ ا ْٛ ٌَُبَمف  ُزُْخَأٔ ََيأَْغٔ ٝازـَح ُٖ   ٟ ِّجإٌا– ٝاٍَص  ُ االلّ  َُ اٍَع َٚ –  ُٖ ْٛ ُ ٌَأََغف  َهِحََعف 
 َيَبل َٚ "ب َِ َٚ  َناَسَْدأ َب ٙأَأ  ُس ٌَخ١ْل , ُخ " ٍُ ْٙ َِغث ٌِٝ ْٛ ُثِشْظ َٚ , ,َب٘ ْٚ ُزسبخجٌا ٖاٚس( 
“Dari Abu Said Al-Khutzryyii r.a. sesungguhnya sekelompok sahabat 
nabi SAW. Melintasisalah satu kampung oranag arab. Penduduk 
tersebut tidak meenghidangkan makanan kepada mereka. Ketika itu, 
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kepala kampung disengat kalajengking. Mereka lalu bertanya kepada 
para sahabat:‟Apakah kalian mempunyai obat, atau adakah yang 
dapat meruqyah?‟ Para sahabat menjawab:‟ Kalian tidak menjamu 
kami; kami tidak mau mengobati kecuali kalian memberi imbalan 
kepda kami. „kemudian para penduduk berjanji akan memberikan 
sejumlah ekor kambing. Seorang sahabat membacakan Al-Fatihah 
dan mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke kepala 
kampung tersebut; ia pun sembuh. Mereka kemudian memberikan 
kambing. Para sahabat berkata,‟ Kita tidak boleh mengambil kambing 
ini sampai bertanya kepda kepada nabi Muhammad SAW.‟Selanjutnya 
mereka bertanya kepada beliau. Beliau tertawa dan bersabda, 
tahukah anda sekalian, bahwa itu adalah ruqyah. Ambilah kambing 
tersebut dan berilah aku sebagian”.40 (H.R al-Bukhari). 
 
Hadist di atas merupakan sebuah contoh dimana nabi Muhammad 
SAW dan para sahabatnya sedang berjalan di sebuah desa yang mana 
kepala kampung desa tersebut terkena sengatan binatang beracun sehingga 
harus segera di obati, penduduk meminta perolongan kepada rombongan 
para sahabat dan nabi Muhammad SAW untuk membantu mereka, namun 
para sahabat enggan kecuali ada imbalannya, kemudian dibacakan al-
Fatihah kepada kepala kampung dan para sahabat mendapatkan imbalan 
berupa seekor kambing. 
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3. Rukun-rukun Ju’ậlah 
Untuk dapat melakukannya Ada beberapa rukun-rukun yang harus 
terpenuhi dalam akad ju‟ậlah adalah sebagai berikut: 
a. Lafaz, Kalimat itu hendaklah mengandung arti izin kepada yang 
bekerja, juga tidak ditentukan waktunya. 
b. Orang yang menjanjikan upahnya. Orang yang menjanjikan upah 
tersebut boleh orang yang kehilangan itu sendiri atau orang lain. 
c. Pekerjaan (mencari barang yang hilang) 
d. Upah disyaratkan memberi upah dengan barang yang tertentu. 
Kalau orang kehilangan itu berseru kepada masyarakat umum, 
“Siapa yang mendapatkan barangku akan aku beri uang sekian.” 
Kemudian dua orang bekerja mencari barang itu, sampai keduanya 
mendapatkan barang itu bersama-sama, maka upah yang di 
janjikan tadi berserikat antara keduanya.
41
 
Sehubungan dengan aktivitas yang berkaitan dengan ju‟ậlah ini, 
ada beberapa hal yang harus mendapat perhatian, yakni; 
1) Harus ada unsur jᾱ‟il (pelaksana yang memberikan tugas) untuk 
melakukan ju‟ậlah. Pihak jᾱ‟il ini bisa perseorangan yang 
mempunyai suatu hubungan langsung dengan objek yang 
diju‟ậlahkan, seperti seseorang yang kehilangan suatu benda, dan 
bisa pula pihak lain yang tidak punya hubungan kepemilikan 
terhadap sesuatu objek yang diju‟ậlahkan. Di samping itu, jᾱ‟il 
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bisa pula berbentuk lembaga, seperti yang banyak terjadi pada 
masa sekarang. Dengan demikian, hadiah yang diberikan dalam 
kegiatan ju‟ậlah ini bisa diberikan oleh pihak pelaksana sendiri 
ataupun pihak lain. 
2)  Pihak yang melakukan ju‟ậlah, yakni orang orang yang aktif 
sebagai peserta, disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
3) Tidak boleh melakukan ju‟ậlah pada lapangan yang tidak boleh 
dilakukan oleh agama. 
4) Upah dalam ber ju‟ậlah bagi pihak yang menang haruslah 
berbentuk materi ataupun jasa.  
5) Akad dalam ju‟ậlah tidak diisyaratkan harus dengan lafaz tertentu. 
Keadaan „uruf masyarakat bisa dijadikan pedoman untuk 
menetapkan bagaimana lafaz yang boleh dipergunakan dalam 
pelaksanaan ju‟ậlah, sepanjang „uruf itu tidak bertentangan dengan 
ketentuan agama.
42
 
4. Syarat-syarat Ju’ậlah 
Pelaksanaan ju‟âlah dipandang sah, harus memenuhi syarat-syarat 
yang telah ditetapkan yaitu: 
a. Orang yang menjanjikan upah haruslah orang yang cakap untuk 
melakukan tindakan hukum, yaitu: Bᾱligh, berakal dan cerdas. 
Dengan demikian anak-anak, orang gila dan orang yang berada 
dibawah pengampuan tidak sah melakukan ju‟ậlah. 
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b. Upah yang dijanjikan haruslah terdiri dari sesuatu yang bernilai 
harta dan jelas jumlahnya. Harta yang haram tidak dipandang 
sebagai harta yang bernilai (mazhab Mᾱlikῑ, Syᾱfi’ῑ dan Hambalῑ). 
c. Pekerjaan yang diharapkan hasilnya harus mengandung manfaat 
yang jelas dan boleh dimanfaatkan menurut hukum syara‟. 
d. Mazhab Mᾱlikῑ dan Syᾱfi’ῑ menambahkan syarat bahwa dalam 
masalah tertentu, ju‟ậlah tidak boleh dibatasi dengan waktu 
tertentu, seperti mengembalikan (menemukan) orang yang hilang. 
sedangkan menurut mazhab Hambalῑ membolehkan pembatasan 
waktu. 
e. Mazhab Hambalῑ menambahkan, bahwa pekerjaan yang 
diharapkan hasilnya itu, tidak terlalu berat, meskipun dapat 
dilakukan berulang kali seperti mengembalikan binatang ternak 
yang lepas dalam jumlah yang banyak.
43
 
Adapun Perbedaan ju‟ậlah dengan ijᾱrah meliputi beberapa hal 
sebagai berikut: 
a. Untuk sahnya ju‟ậlah tidak disyaratkan diketahuinya pekerjaan 
yang dijanjikan komisi atasnya. Ini berbeda dengan ijᾱrah, karena 
untuk sahnya ijᾱrah diisyaratkan pekerjaan yang akan dikerjakan 
diketahui. 
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b. Dalam ju‟ậlah tidak diisyaratkan diketahui masa berlangsungnya 
pekerjaan, sedangkan dalam ijᾱrah diisyaratkan diketahuinya masa 
berlangsungnya pekerjaan yang akan dilakukan. 
c. Dalam akad ju‟ậlah antara pekerjaan dan batas waktu yang 
ditetapkan untuk menyelesaikannya boleh digabungkan. Seperti 
seseorang berkata, “Barang siapa dapat membuat baju dalam satu 
hari, maka ia mendapatkan bayaran sekian”. Jika ada orang yang 
dapat membuat baju dalam satu hari, maka berhak mendapatkan 
komisi (al-ju‟l) hal ini berbeda dengan ijᾱrah. Di dalam ijᾱrah 
tidak boleh digabungkan antara pekerjaan dengan masa pekerjaan 
tersebut. 
d. Dalam ju‟ậlah, si pekerja tidak wajib melakukan pekerjan yang 
dijanjikan komisi atasnya, sedangkan dalam ijᾱrah pekerja wajib 
melakukan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
e. Ju‟ậlah tidak diisyaratkan tertentunya orang yang akan melakukan 
pekerjaan. Sedangkan, dalam ijᾱrah, orang yang akan melakukan 
pekerjaan harus ditentukan dengan jelas. 
f. Ju‟ậlah adalah akad yang masing-masing pihak (jᾱ‟il dan „ᾱmil) 
boleh membatalkannya tanpa seizin pihak yang lain. Ini bereda 
dengan ijᾱrah. Ijᾱrah adalah akad yang tetap atas kedua belah 
pihak, yang masing-masing tidak boleh membatalkannya tanpa 
persetujuan pihak yang lain.
44
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Pengembangan pola pikir ju‟ậlah dapat diterjemahkan menjadi gaji 
pegawai pada suatu instansi atau perusahaan. Hal ini, dikemukakan 
dengsn contoh-contoh sebagai berikut: 
a. Ju‟âlah adalah suatu transaksi pihak pengupah dengan pihak yang 
diupah pada suatu pekerjaan atau kegiatan. Kedua belah pihak 
dapat mengadakan akad untuk menghapuskannya atau 
membatalkannya. Apabila pembatalan dilakukan sebelum 
pekerjaan dimulai, pekerja tidak mendapat upah apapun, tetapi 
apabila pembatalan dilakukan sesudah dilaksanakan pekerjaan 
maka pihak pekerja mendapatkan upah dari mempekerjakan sesuai 
hasil pekerjaanya. 
b. Apabila ada dua orang atau lebih yang secara bersama-sama 
melakukan pekerjaan, maka upah atau ju‟ậlah-nya dibagi secara 
merata diantara mereka.  
c. Orang yang mengembalikan harta temuan atau barang yang 
tersesat atau mengerjakan suatu pekerjaan sebelum diketahui 
bahwa dalam hal itu berlaku upah atau ju‟ậlah, maka ia tidak 
berhak mendapatkan upah atau ju‟ậlah apapun, pekerjaan itu 
bersifat sukarela. Oleh karena itu, ia tidak mempunyai hak upah 
kecuali dalam hal hamba sahaya yang melarikan diri atau 
menyelamatkan orang yang tenggelam. 
d. Apabila diantara pemilik dan penggarap terjadi perselisihan 
mengenai upah dalam hal ala kadarnya, maka pendapat pemilik 
  
 
  
dengan disertai sumpah dapat diterima. Lain halnya bila terjadi 
perselisihan dalam hal asal upah, maka pendapat yang harus diikuti 
atau dipegang adalah pendapat penggarap dengan disertai dengan 
sumpah.
45
 
5. Pembatalan Akad Ju’ậlah 
Ulama mazhab Mᾱlikῑ, Syafi’i dan Hambalῑ memandang akad 
ju‟ậlah sebagai perbuatan yang sifatnya sukarela, menurut mereka baik 
pihak pertama (jᾱ‟il) maupun pihak kedua (yang melaksanakan 
pekerjaan) dapat membatalkan akad. Namun mereka berbeda pendapat 
tentang kapan bolehnya melakukan pembatalan tersebut. Mazhab 
Mᾱlikῑ berpendapat bahwa ju‟ậlah hanya dapat dibatalkan oleh pihak 
pertama sebelum pihak kedua melaksanakan pekerjaan. Sementara itu 
mazhab Syᾱfi’ῑ dan Hambalῑ berpendapat, pembatalan itu dapat 
dilakukan oleh salah satu pihak setiap waktu dan selama pekerjaan itu 
belum selesai.  Apabila salah satu pihak membatalkan ju‟ậlah sebelum 
pekerjaan dilaksanakan, maka keadaan ini tidak memunculkan akibat 
hukum. Artinya pihak kedua tidak berhak terhadap upah yang 
dijanjikan karena pekerjaan belum dilaksanakan. Apabila pihak 
pertama membatalkan ju‟ậlah ketika pekerjaan sedang berlangsung 
menurut mazhab Syᾱfi’ῑ dan Hambalῑ, pihak pertama wajib membayar 
upah kepada pihak kedua, sesuai volume dan masa kerja yang telah 
dilaksanakannya. Sedangkan yang membatalkan ju‟ậlah antar lain 
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adalah masing-masing pihak membolehkan penghentian perjanjian 
(membatalkannya) sebelum bekerja. Kalau yang membatalkan orang 
yang bekerja, dia tidak mendapatkan upah, sekalipun dia sudah 
bekerja. Tetapi jika yang membatalkannya adalah pihak yang 
menjajikan upah, maka yang bekerja berhak mendapatkan upah 
sebanyak yang sudah dia kerjakan.
46
 
 
6. Pendapat Ulama Tentang Ju’ậlah 
Imam Syᾱfi’ῑ berkata: tidak ada upah bagi seseorang yang 
membawa kembali budak yang lari dari tuannya atau budak yang 
hilang, kecuali ia dijanjikan diberi upah. Hal itu sama saja dengan bagi 
orang yang dikenal suka mencari barang-barang yang hilang atau yang 
tidak. Barang siapa mengatakan kepada seseorang “Jika anda 
membawa kembali budak daya yang lari, maka anda mendapatkan 10 
Dinar”, kemudian ia mengatakan juga kepada orang lain “Jika anda 
membawa kembali budak saya yang lari, maka anda mendapatkan 20 
Dinar”, kemudian keduanya membawa budak itu secara bersama-sama, 
maka masing-masing mendapat upah setengah, karena sesungguhnya 
ia mengambil setengah dari apa yang diupahkan kepadanya. Demikian 
juga jika dikatakan kepada orang ketiga orang. Ia mengatakan kepada 
salah satunya,” jika anda membawa kembali budak saya, maka anda 
mendapatkan sekian, dan juga kepada yang lainnya. “Orang itu 
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menjadikan sebagai upah yang bermacam macam. Kemudian apabila 
mereka bertiga membawa kembar budak itu, maka masing-masing 
mendapat upah sepertiga bagian.
47
 
Imam Mᾱlik berpendapat bahwa pengupahan itu dibolehkan pada 
sesuatu yang sedikit (ringan) dengan dua syarat. Pertama, tidak 
ditentukan masanya. Kedua, upahnya diketahui, bahwa upah itu tidak 
bisa dimiliki kecuali apabila pekerjaan telah selesai, dan bahwa 
pengupahan itu tidak termasuk akad (perjanjian) yang mengikat.  
Sedangkan Abu Hanῑfah berpendapat bahwa pengupahan tidak boleh 
alasannya karena di dalam pengupahan itu terdapat kesamaran (al-
gharar), karena disamakan dengan sewa-menyewa yang lain.
48
 Berkata 
Syaikh Abu Syujậ:  
 ُدٌْ ا َٚ  : ًٌ َْصف( بًظ َٛ ِع ِٗ ِزاٌبَظ ِّدَس ٍََٝع َغَِشزَْش٠ ْ َأ َٟ ِ٘ َٚ  , ٌحَِضئبَخ َُخٌبَع
)َغ ْٚ ُشْش َّ ٌْا َضا َٛ ِعٌْ ا َِهٌَر اكََحزْعا َب٘ادَس اَِرَئف ب ًِ ْٛ ُ ٍْع َِ

“Ju‟ậlah (mengupah) itu jaiz hukum nya, yaitu mensyaratkan bila 
dapat dikembalikan binatangnya yang hilang, akan dibayar upahan 
yang tertentu. Maka apabila ada siapa yang yang mengembalikan, dia 
berhak menerima upahan yang diisyaratkan itu.”49 
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Menurut Ibnu Qudậmah, masyarakat itu sangat memerlukan 
adanya ju‟ậlah sebab pekerjaan (untuk mencari suatu tujuan) 
terkadang tidak jelas (bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti 
mengembalikan budak yang hilang, hewan yang hilang, dan 
sebagainya. Untuk pekerjaan seperti ini tidak bisa dilakukan melalui 
akad ijᾱrah (sewa/pengupahan). Hal ini disebabkan belum jelasnya 
hasil yang akan dicapai oleh para pencari bisa berhasil dan bisa juga 
tidak. Dengan dasar pertimbangan tersebut, maka keberadaan ju‟ậlah 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, sekalipun bentuk dan masa 
pelaksanaan pekerjaan tersebut tidak jelas. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Imam al-Nawawi bahwa hukum akad ju‟ậlah itu 
adalah boleh, yaitu komitmen (seseorang) untuk memberikan imbalan 
tertentu atas pekerjaan tertentu atas pekerjaan tertentu atau tidak 
tertentu yang suliy diketahui. 
Jumhur Ulama sependapat bahwa ju‟ậlah itu boleh dilakukan 
oleh dua pihak, yakni pihak jᾱ‟il (pihak pertama yang menyatakan 
kesediaan memberikan imbalan atas suatu pekerjaan) dan pihak maj‟ûl 
lah (pihak kedua yang bersedia melakukan pekerjaan yang diperlukan 
pihak pertama). Ju‟ậlah itu adalah komitmen orang yang cakap 
hukum untuk memberikan imbalan tertentu atau tidak tertentu kepada 
orang tertentu atau tidak tertentu.
50
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B. Definisi Multi Level Marketing  
Secara etimologi Multi Level Marketing (MLM) berasal dari Bahasa 
Inggris Multi berarti banyak sedangkang level berarti jenjang atau tingkat 
adapun marketing berarti pemasaran. Jadi dari kata tersebut bisa dipahami 
bahwa Multi Level Marketing adalah pemasaran yang berjenjang banyak. 
Disebut “Multi Level Marketing” karena merupakan suatu organisasi 
distributor yang melaksanakan penjualan yang berjenjang banyak atau 
bertingkat-tingkat.
51
  
Ada beberapa perbedaan Multi Level Marketing yang benar dengan 
Money Game: 
a) Memiliki izin SIUPL (Surat Izin Usaha Penjualan Berjenjang) 
b) Memiliki produk yang akan dipromosikan oleh seluruh member 
dimana harga produk Multi Level Marketing harus sama dengan harga 
pasar. 
c)  Perusahaan Multi Level Marketing memiliki izin produk, jika produk 
kesehatan harus memiliki izin Badan POM. 
Sedangkan, Money Game: 
a) Tidak memiliki SIUPL (Surat Izin Usaha Penjualan Langsung) 
b) Member membayar produk lebih mahal dari harga pasar  
c) Member membayar uang pada tahap awal tanpa memperoleh produk. 
Produk akan diperoleh setelah mencapai omzet tertentu.  
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d) Member membayar uang tanpa memperoleh produk, bonus diperoleh 
jika member mengajak orang. 
e) Member menyetorkan sejumlah uang dan pada waktu tertentu akan 
memperoleh persen (%) keuntungan yang tidak wajar. 
Ada beberapa penyebab orang-orang sangat anti dengan Multi Level 
marketing diantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Money game yang berkedok Multi Level Marketing (arisan berantai). 
b) Petualang Multi Level Markrting. 
c) Tutup point (modal tiap bulan) belanja produk apabila ingin 
mendapatkan bonus. 
d) Adanya target yang di luar kemampuan (tekanan). 
e) Pembayaran bonus yang sangat lama. 
f) Adanya peringkat dan hadiah (reword)52 
Adapun beberapa keuntungan jika bergabung di Multi Level Marketing 
yaitu: 
1) Investasi dengan modal kecil. 
2) Jam kerja Fleksibel. 
3) Potensi penghasilan besar. 
4) Memiliki usaha sendiri. 
5) Pengembangan kepribadian. 
6) Membantu orang lain sukses.  
7) Menambah relasi dan kenalan baru.53 
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Dunia Multi Level Marketing yang terpeting adalah bukan seberapa besar 
omset yang dihasilkan tapi seberapa banyak orang yang percaya terhadap 
dirinya karena kepercayaan itu lebih penting dalam bisnis, berikut ini adalah 
prinsip kepercayaan transenden (Transscendental Trust) dalam hubungan 
bisnis.
54
 
1) Berbicara apa adanya dan menciptakan transparansi. 
2) Menunjukan penghormatan dan menampakan loyalistas. 
3) Meluruskan kesalahan dan memenuhi komitmen. 
4) Mendengarkan terlebih dahuli dan memberikan kepercayaan. 
5) Mengklarifikasi ekspektasi dan memberikan hasil-hasil. 
6) Mengonfrontasikan realitas dan menjadi lebih baik. 
7) Mempraktikan akuntabilitas. 
Islam selalu menekankan kepada kita untuk menghindari moral hazard, 
hazard adalah moralitas seseorang yang merupakan bagian dari risiko dalam 
berbisnis (perilaku menzalimi). Keseimbangan moral muslim mengarahkan 
untuk tidak berbuah kesulitan dan kerusakan. Nabi Muhammad SAW. Selalu 
mengingatkan umatnya untuk menghindari kedua hal tersebut. Fakta 
mengenai perilaku mudharaat yang menyakitkan orang lain perlu dihindari 
baik yang sengaja oleh pelakunya ataupun tidak.
55
 Etika bisnis merupakan 
pedoman untuk berfikir dalam bisnis usaha. Dengan menerapkan etika bisnis 
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yang sehat, akan mencerminkan kualitas kemampuan bisnis perusahaan.
56
 
Budaya Multi Level Marketing adalah budaya saling membantu. Para 
distributor berbaur tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan.
57
 
Bisnis jaringan mempunyai beberapa kelebihan dibanding dengan bisnis 
lainnya.  Adapun kelebihannya adalah:  
1) Modal rendah. 
2) Risiko minimal. 
3) Dapat dikembangkan di manapun. 
4) Dapat dikembangkan oleh siapapun karena tidak membutuhkan keahlian 
khusus. 
5) Adanya pelatihan dan dukungan.  
6) Hasil besar/ tidak terbatas.58 
Multi Level Marketing merupakan salah satu bentuk wirausaha 
berjama’ah (Co-operative Entrepreneur), berikut ini beberapa keunggulan 
dari usaha berjama’ah ini, yaitu:  
1) Sang wirausahawan dapat merealisasikan gagasan bisnisnya dengan skala 
usaha yang dibutuhkan. 
2) Sang wirausahawan tidak perlu menyediakan dana yang sangat besar 
untuk investasi dan modal kerja. 
3) Ekspansi usaha akan lebih mudah dilakukan, yaitu dengan mengajak lebih 
banyak pihak untuk bergabung. 
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4) Pihak yang diajak terlibat akan mendapatkan kesempatan berusaha yang 
mendatangkan penghasilan yang lebih baik, karena secara berjamaah 
mereka dapat memenuhi kebutuhan pasar ekspor yang memberikan 
tingkat harga yang baik. 
5) Wirausaha berjama’ah merupakan bentuk ideal dalam upaya 
pemberdayaan pelaku usaha mikro, sehingga dimensi manfaat bukan 
hanya terkait dengan keuntungan finansial yang bersifat duniawi, namun 
juga berlipatgandanya pahala bagi wirausahawan.
59
 
Perusahaan yang terlibat dalam sistem Multi Level Marketing adalah PT. 
Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung Yang mana dalam sistem nya 
tidak hanya memiliki sistem Merektut member saja akan tetapi ada sistem jual 
beli didalamnya yaitu menjual produk kepada para konsumen. Dalam jual beli 
tidak boleh mengandung unsur-unsur ketidakjelasan dalam bertransaksi yaitu 
(gharar).  gharar berarti hayalan atau penipuan tetapi juga berarti risiko. 
Dalam keuangan-keuangan biasanya diterjemahkan tidak tertentu spekulasi 
atau risiko.
60
 Dan harus berlaku adil dalam setiap transaksi, adil dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa arab, yakni al-„adl yang artinya sesuatu yang 
baik, sikap yang tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang 
tepat dalam mengambil keputusan
61
 
1. Sejarah Multi Level Marketing 
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Bagian ini akan menjelaskan sejarah awalnya Multi Level Marketing. 
Dengan mengetahui sejarahnya diharapkan dapat memberikan pengertian 
yang lebih mendalam mengetahui rujukan awal dari metode pemasaran 
ini. Akar dari Multi Level Marketing tidak bisa dipisahkan dangan 
berdirinya Amway corporation dengan produknya Nutrilite. Konsep dari 
Nutrilite dimulai pada awal tahun 1930 oleh Rehnborg, seorang 
pengusaha Amerika yang pernah tinggal di cina pada tahun 1917-1927. 
Berdasarkan publikasi dari Amway yang dikutip oleh Benny Santoso, 
pengalaman dari Carl Rehnborg ketika dia tinggal di Cina memperoleh 
kesempatan yang sangat besar untuk meneliti pengaruh dari diet yang 
tidak cukup. Kehidupan yang keras di cina juga membuat Rehnborg 
mempelajari banyak literatur mengenai nutrisi pada waktu itu. Akhirnya, 
dia menyimpulkan bahwa diet yang seimbang dibutuhkan untuk membuat 
seluruh tubuh bisa tetap berfungsi secara seimbang. Penemuan ini 
menyebabkan dia merasakan adanya kebutuhan untuk makanan suplemen 
bagi diet yang mampu menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk tubuh 
tanpa mempedulikan kebiasaan makan seseorang setelah melakukan 
eksperimen selama tujuh tahun, akhirnya Rehnborg berhasil 
menghasilkan makanan suplemen. Dia memberikan hasil temuannya 
tersebut kepada teman-temannya untuk dicoba. Sam anak dari Rehnborg, 
yang akhirnya menjadi President dan Chief Operating Officer dari 
Nutrilite menyatakan: “Setelah beberapa waktu, ayah akan mengunjungi 
teman-temannya untuk untuk melihat hasil yang didapatkan. Sering kali 
  
 
  
dia melihat produk yang dia berikan berada pada laci, tidak digunakan 
dan terlupakan. Hal ini tidak mendatangkan kerugian apa-apa pada 
mereka karena mereka menganggap produk tersebut tidak memiliki arti 
apa-apa.  
Akhirnya, dia menemukan prinsip dasar, yaitu mengharusan teman-
temannya membayar untuk produk yang diberikan kepada mereka. Ketika 
dia menjual produk tersebut, teman-temannya memakan produk tersebut, 
benar-benar memakannya dan menyukainya. Bahkan, mereka juga 
menginginkan teman-teman mereka untuk mendapatkan produk tersebut. 
Ketika mereka ayah saya untuk menjual produk tersebut kepada teman-
teman mereka, ayah saya berkata (kamu yang menjualnya kepada teman-
temankamu dan saya akan memberikan komisi kepada kamu). 
Bisnis makanan suplemen dari Carl Rehnborg ini diberi nama 
California Vitamin Corporation yang akhirnya berganti nama manjadi 
Nutrilite Products pada tahun 1939. Perusahaan ini berkembang dengan 
pesat pada tahun 1945 dibawah kepemimpinan Lee S. Mytinger dan 
William S. Casselberry. Pada saat itu, distribusi perusahaan ini mulai 
menyebar ke beberapa negara bagian. Rehnborg berperan sebagai 
penasihat bidang sains pada skema distribusi. Kepada setiap tenaga 
penjualan yang ada, dijelaskan bahwa makanan suplmen yang diproduksi 
mengandung ramuan khusus yang merupakan jawaban bagi setiap 
manusia mendambakan kesehatan. 
  
 
  
Penjualan kotor segera meningkat menjadi 500.000 $ perbulan, tapi 
perusahaan mulai mempunyai masalah dengan hukum yang berlaku pada 
saat itu. Pada tahun 1947, FDA (Jaksa distrik) memulai perlawanan untuk 
memaksa Mytinger, Casselberry, Reehnborg, dan 15.000 tenaga penjual 
dari rumah ke rumah menghentikan pernyataan yang berlebihan mengenai 
produk mereka. Perusahaan ini memberikan kepada calon pelanggan 
mereka sebuah brosur “How to get wll and stay well” yang berisi 
penjelasan mengenai keampuhan produk Nutrilite. brosur itu menyatakan 
bahwa produk mereka mampu mampu mengatasi segala kasus, mulai dari 
jenis alergi, asma, depresi mental, detak jantung yang tidak normal, dan 
menyatakan kanker, kelainan hati, TBC, penyakit tulang, dan beberapa 
penyakit serius lainnya akan bereaksi positif terhadap produk Nutrilite. 
Pada tahum 1951, pengadilan mengeluarkan keputusan melarang 
penjualan produk Nutrilite dengan menggunakan kutipan dari “How to 
get wll and stay well” dan lebih dari 50 bahan publikasi lain yang 
melebih-lebihkan peran makanan suplemen. Putusan pengadilan juga 
terdiri dari daftar yang Panjang mengenai pernyataan yang dilarang dan 
pernyataan yang diizinkan mengenai nutrisi dan produk Nutrilite.  
Rich DeVos dan Jay Van Andel adalah distributor dari produk 
Nutrilite setelah lulus SMU. Mereka adalah distributor yang sangat sukses 
dengan mengorganisasi lebih dari 2000 distributor. Ketakutan akan 
kebangkrutan dari Nutrilite Products membuat mereka mendirikikan 
perusahaan baru yang mereka beri nama American Way Association yang 
  
 
  
kemudian berganti nama manjadi Amway. Mereka mulai dengan menjual 
produk biodegradeable detergen dan beberapa produk pembersih alat 
rumah tangga lainnya. Kemudian mereka mulai mendiversifikasi produk 
mereka menjadi sangat bervariasi yang melingkupi alat-alat kecantikan, 
perhiasan, funitur, barang-barang elektronik, dan beberapa barang 
lainnya. Penjualan kotor meningkat secara terus menerus dari setegah juta 
dolar pada tahun 1959 menjadi lebih dari satu milyar dollar pada awal 
1980.
62
 
2. Dasar Hukum Multi Level Marketing 
Dasar pertimbangan hukum dalam Multi Level Marketing ini adalah: 
Dalil al-Quran yang di gunakan adalah: 
a. Q.S an-Nisa: 29; 
َبٙ ٠َٓأ َٰ٠ ٱ َٓ ٠ِزاٌ  ِث َُُىٕ  ١َث َُُىٌ َٰٛ  ِ َأ ْا ٓٛ ٍُُو
 َأر َلَّ ْإُٛ َِ اَءٲ ًِ ِط َٰج
 ٌ  َٓع ًحَش َِٰدر َْ َُٛىر َْأ ٓ اِلَّإ
 ْا ِإ ۚ ُ ُىَُغفَٔأ ْا ٓٛ ُ ٍُز  َمر َلَّ َٚ  ۚ ُ ُىٕ ِِّ   ضاََشرٱ َ
الل  ب ّٗ ١ِحَس  ُ ُىِث َْ بَوٕ٢  
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”63 
 
b. Q.S al-Mᾱ’idah: 1;  
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َبٙ ٠َٓأ َٰ٠ ٱ َٓ ٠ِزاٌ  ِث ْاُٛف  ٚ َأ ْا ٓٛ ُٕ َِ اَءٲ ِۚدُٛمُع
 ٌ  ُخ َّ ١ِٙ َث َُُىٌ  ذاٍُِحأٱ ُِ َٰع  ٔ َ  لْ   ُ ُى  ١ٍََع ٰٝ ٍَ  ُز٠ ب َِ  اِلَّإ
 ٍِِّٟح ُِ  َش  ١َغٱ ِذ  ١ اصٌ  ْا ِإ ٌٌَۗ ُشُح  ُ ُزَٔأ َٚٱ َ الل  ُذ٠ُِش٠ ب َِ  ُ ُى  َح٠ٔ  
 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.”64 
 
c. Q.S al-Muthaffifῑn: 1-3; 
  ً  ٠ َٚ  َٓ ١ِفَِّفط ُّ  ٍ ٌِّٔ  ٱ َٓ ٠ِزاٌ  اَِرإٱ ْاٌَُٛبز  و  ٍََٝعٱ ِطبإٌ  َْ ُٛف  ٛ َز  َغ٠ٕ    ُ ٌُُ٘ٛبَو اَرِإ َٚ
 َْ ُٚشِغ  ُخ٠  ُ َُُ٘ٛٔص ٚا  َٚأٖ  
 
(1). Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (2). (Yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi. (3). Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.
65
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d. Q.S al-Baqarah: 198; 
 َظ  ١ٌَ   ذ
َٰفَشَع  ٓ ِِّ  ُُز  َعَفأ ٓاَِرَئف ۚ ُ ُىِّث اس ٓ ِِّ  ٗل  َعف ْاَُٛغز  َجر َْأ ٌذَبُٕخ  ُ ُى  ١ٍََع
 َفٲ ْاُٚشُو  ر ٱ َ الل  َذِٕعٱ ِشَع  ش َّ
 ٌ ٱ َِۡۖ اَشَح  ٌ  َٚٱ ُُٖٚشُو  ر  ِٗ ٍِ  َجل ٓ ِِّ  ُُزُٕو ِْإ َٚ   ُ ُىٰىََذ٘ ب َّ َوۦ 
 َٓ ِّ ٌَٱ َٓ ١ٌِّٓب اعٌ ٔ٢١ 
 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ´Arafat, 
berdzikirlah kepada Allah di masy´arilharam, dan berdzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat.”66 
 
e. Q.S al-Baqarah: 275; 
ٱ َٓ ٠ِزاٌ  َْ ٍُُٛو  َأ٠ٱ ْا ٰٛ َث ِّشٌ  َُ َُٛم٠ ب َّ َو اِلَّإ َْ ٛ ُِ َُٛم٠ َلَّٱِٞزاٌ  ُُٗطاجََخَز٠ٱ ُٓ
َٰط  ١ اشٌ  َٓ ِ
ٱ ِّۚظَّ
 ٌ  ب َّ ا ِٔإ ْا ٓٛ ٌَُبل  ُ ُ ٙا َِٔأث َِهٌ
َٰرٱ ُع  ١َج  ٌ  ًُ  ث ِٱ 
ٌۗ
ْا ٰٛ َث ِّشٌ  ًا ََحأ َٚٱ ُ الل ٱ َع  ١َج  ٌ  ََ اشَح َٚٱ 
ْۚا ٰٛ َث ِّشٌ 
 َُٖٓءبَخ ٓ َّ َفۥ  ِٗ ِّث اس ٓ ِِّ   خَظِع  ٛ َِۦ  َفٲ ٰٝ ََٙزٔ  ٍََُٗفۥ  ُُٖش  ِ َأ َٚ  ََفٍَع ب َِٓۥ  ِإ ٌَٝٱ ِۡۖ الل  َدبَع  ٓ َِ َٚ
 ُت َٰح  َصأ َِهئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ َأفٱ ِۡۖسبإٌ  َْ ُٚذٍِ َٰخ َبٙ١ِف  ُ ُٕ٘٢ 
 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
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disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya”.67 
 
f. Q.S al-Baqarah: 279; 
َِْئف  َٓ ِِّ   ة  شَِحث ْاَُٛٔر
 َأف ْاٍَُٛع  َفر  ُ اٌٱ ِ الل  ِٗ ٌُِٛعَس َٚۡۦۖ   ُ ُِىٌ َٰٛ  ِ َأ ُطُٚءُس  ُ َُىٍَف  ُ ُز  ُجر ِْإ َٚ
 َْ ٛ ُّ ٍَ  ُظر َلَّ َٚ  َْ ٛ ُّ ٍِ  َظر َلَّٕ٢٢  
 
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.68 
 
g. Q.S al-Mᾱ’idah: 90; 
َبٙ ٠َٓأ َٰ٠ ٱ َٓ ٠ِزاٌ  ب َّ أِإ ْا ٓٛ ُٕ َِ اَءٱ ُش  ّ َخ
 ٌ  َٚٱ ُشِغ  ١ َّ
 ٌ  َٚٱ ُةبَصَٔ  لْ  َٚٱ ُ ٌَٰ  َص  لْ   ٓ ِِّ   ظ  خِس
 ًِ َّ َعٱ ِٓ
َٰط  ١ اشٌ  َفٲ ُُِٖٛجَٕز  خ  َْ ُِٛحٍ  ُفر  ُ ُىاٍََعٌ٢ٓ 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan.”69 
 
Adapun al-Hadist yang digunkan:  
 َا ُْ ِٙ ِغ ْٚ ُشُش َذْٕ ِع ُٓ ِ ْؤ ُّ ٌْ 
 
“Orang mukmin mesti berpegaang kepada perjanjiannya”.70 
 ِذْجَع ِٓ ْث ِِشثبَخ ْٓ َع  ِ االلّ:   ا ْٛ ُمارا ُطبإٌا َبٙ ٠َأ َُ اٍَع َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُ االلّ ٝاٍَص ِ االلّ ُي ْٛ ُعَس َيَبل
 َد ْٛ ُّ َر ْٓ ٌَ بًغَْفٔ ْا َِئف َِت ٍاطٌا ِٟف ا ْٛ ٍُ َّ َْخأ َٚ  َ االلّٝازَح  ََأطَْثأ ْ ِإ َٚ  َبُٙلْصِس َٟ ِف ْٛ َزَْغر
ٌا ِٟف ا ْٛ ٍُ َّ َْخأ َٚ  َ االلّ ا ْٛ ُمارَبف َبْٕٙ َع ََ َشَح ب َِ  ا ْٛ ُعَد َٚ  ًا َح ب َِ  ا ْٚ ُزُخ َِت ٍاط 
“Diriwayatkan dari jabir bin Abdullah bahwa rasulallah SAW bersabda: 
wahai ummat manusia, bertaqwaklah kepada allah dan sederhanakanlah 
dalam mencari rezkeki. Sesungguhnya seseorang tidak akan meninggal 
sebelum rezkinya lengkap sekalipun Allah melambatkan darinya. 
Bertaqwalah kepada Allah dan sederhanakanlah dalam mencari rezeki. 
Ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram”. (HR. Ibnu Majah).71 
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 َع ْٓ َعِٚش ّْ ِٖ ِّذَخ ِٓ َع ِٗ ١َِْثأ ْٓ َع ٍتْعَش ِٓ ْث:  َُ اٍَع َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُ االلّ ٝاٍَص ِ االلّ ُي ْٛ ُعَس َيَبل
 ْةَشْشا َٚ  ًْ ُوش١َْغ ِٝف ْقاذََصر َٚ  َْظجٌْ اٚ  ٍَخٍْ١ِخ َِ  َلَّ َٚ  ٍفَشَع
 
”Dari Amr bin Sya‟ab dari bapaknya dari kakeknya ia berkata : Rasulallah 
SAW bersabda : „Makanlah, minumlah, berpakaianlah dan bersedekahlah 
dengan tidak berlebih-lebihan dan menyombongkan diri”. (H.R Abu Daud 
dan Ahmad).
72
 
 
Ayat-ayat al-Quran dan al-Hadist di atas merupakan dasar pokok 
yang harus di perhatikan oleh setiap pelaku yang menjalankan bisnis 
dengan sistem Multi Level Marketing sehingga mewujudkan rasa aman 
dalam bertransaksi dan terhindar perbuatan yang merugikan antara kedua 
belah pihak. 
3. Pendapat Majelis Ulama Indonesia Tentang Multi Level Marketing 
Hidup akan terasa indah apabila selalu mengikuti ketentuan hukum 
yang telah ditentukan baik secara agama maupun secara umum. Dalam 
hal ini masyarakat Indonesia merupakan negara yang bermayoritaskan 
muslim terbanyak didunia oleh karenanya ada suatu Lembaga yang 
mengatur sedemikian rupa agar terciptanya hubungan yang baik dengan 
allah dan mempunyai hubungan baik dengan sesama makhluk ciptaannya. 
Oleh karena itu Majelis Ulama Indonesia adalah salah satu Lembaga yang 
sedemikian rupa mengatur atau mengeluarkan fatwa-fatwa yang berkaitan 
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dengan ummat muslim. Dalam hal ini kita wajib mengikuti perintah-
perintah ulama yang benar dan berkompetensi baik dalam al-Quran telah 
ditegaskan:  
َبٙ ٠َٓأ َٰ٠ ٱ َٓ ٠ِزاٌ  ْاُٛع١َِغأ ْا ٓٛ ُٕ َِ اَءٱ َ الل  ْاُٛع١َِغأ َٚٱ َيُٛع اشٌ  ُأ َٚ ٌِٟ ْٚٱ ِش  ِ َ  لْ  َِْئف ۡۖ  ُ ُىٕ ِ
 ٌَِٝإ ُٖٚ  دَُشف  ء  ٟ َش ِٟف  ُ ُز  عَض
ََٰٕرٱ ِ الل  َٚٱ ِيُٛع اشٌ  ِث َْ ُٕٛ ِ  ُؤر  ُ ُزُٕو ِْإٲ ِ الل  َٚٱ َِ  ٛ َ١
 ٌ 
ٱ ِۚشِخٓ  لْ  َغ  َحأ َٚ   ش  ١َخ َِهٌ
َٰر ُٓ  ًل٠ ِٚ
 َأر٢٢  
 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. (Q.S An-Nisa: 59). 
Kandungan makna dalam ayat ini adalah kepala pemerintah, para 
ulama, para hakim, para pemimpin, tumpuan hajat hidup orang banayak 
dan kemaslahatan umum. Jika mereka telah sepakat memutuskan suatu 
perkara, maka keputusan itu wajib dituruti dengan tidak bertentangan 
dengan hukum Allah dan al-Sunnah Rasul-nya.
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Multi Level Marketing yang diperbolehkan dalam ketentuan hukum 
Islam adalah yang dapat memenuhi beberapa ketentuan oleh DSN dalam 
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Fatwa Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009, dengan ketentuan sebagai berikut: 
Pertama, Ketentuan Umum: 
a) Penjualan langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa 
melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau 
badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya 
secara berturut-turut. 
b) Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak 
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat 
dimilik, diperdagangkan oleh konsumen. 
c) Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau 
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 
d) Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang 
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dan atau produk jasa 
dengan sistem penjualan langsung yang terdaftar menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
e) Konsumen adalah pihak pemakai barang dan atau jasa, dan tidak untuk 
diperdagangkan. 
f) Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra 
usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan 
berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait langsung dengan volume 
atau nilai hasil penjualan barang dan atau produk jasa. 
  
 
  
g) Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan perusahaan kepada 
mitra usaha atas penjualan, karena berhasil melampaui batas target 
penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan perusahaan. 
h) Ighrᾱ‟ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai 
terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam 
rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. 
i) Money Game adalah kegiatan penghimpun dana masyarakat atau 
penggandaan uang yang praktik memberikan komisi dan bonus dari 
hasil perekrutan atau pendaftaran mitra usaha yang baru bergabung 
kemudian dan bukan dari hasil penjualan produk, atau dari hasil 
penjualan produk namun produk dijual tersebut sebagai kamuflase atau 
tidak mempunyai mutu atau kualitas yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
j) Excessive Mark-up adalah batas marjin laba berlebihan yang dikaitkan 
dengan hal-hal lain luar biasa. 
k) Member get member adalah strategi perekrutan keanggotaan baru yang 
dilakukan oleh anggota yang terdaftar sebelumnya. 
l) Mitra usaha (stokist) adalah pengecer (retailer) yang menjual atau 
memasarkan produk-produk penjualan langsung. 
Kedua, ketentuan hukum: 
Praktik (PLBS) Penjualan Langsung Berjenjang Syariah harus 
memenuhi beberapa ketentuan-ketentuan sebagai berikut:  
  
 
  
a) Adanya objek transaksi rill yang diperjualbelikan berupa barang atau 
produk jasa. 
b) Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram. 
c) Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur 
gharar, maysῑr, ribᾱ, dharᾱr, dzûlm, dan maksiat. 
d) Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up) 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas/ 
manfaat yang diperoleh. 
e) Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau 
produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam 
PLBS. 
f) Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (Akad) sesuai dengan 
target penjualan barang atau produk jasa yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 
g) Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
regular tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan 
atau jasa. 
h) Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 
usaha) tidak menimbulkan Ighrᾱ‟.  
  
 
  
i) Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dan anggota berikutnya. 
j) Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan 
dengan akidah, syari’ah, dan akhlak mulia, kultus, maksiat, dan lain-
lain. 
k) Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota 
yang direkrutnya tersebut. 
l) Tidak melakukan kegiatan money game. 
Ketiga, ketentuan akad:  
Adapun akad-akad yang digunakan dalam PLBS (Penjualan 
Langsung Berjenjang Syari’ah) adalah: 
a) Akad Bᾱ‟i (Murᾱbahah) merujuk kepada substansi Fatwa No. 4/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murᾱbahah; Fatwa No. 16/DSN-MUI/IX/2000 
tentang diskon dalam Murᾱbahah. 
b) Akad wakᾱlah bil ujrah merujuk kepada substansi Fatwa No. 52/DSN-
MUI/III/2006 tentang wakᾱlah bil ujrah pada Asuransi dan Reasuransi 
Syari’ah. 
c) Akad ju‟âlah merujuk kepada substansi Fatwa No. 62/DSN-
MUI/XII/2007 tentang akad ju‟âlah. 
d) Akad ijᾱrah merujuk kepada substansi Fatwa No. 9/DSN-MUI/IV/200 
tentang pembiayaan ijᾱrah. 
  
 
  
e) Akad-akad yang lain yang sesuai dengan prinsip syari’ah setelah 
dikeluarkan fatwa oleh DSN-MUI.
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Ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis Multi Level Marketing 
sesuai dengan syria’ah atau tidak, yaitu:75 Telah ditegaskan oleh Fatwa 
Dewan Syariah Nasional NO: 62/DSN-MUI/XII/2007: 
Pertama, ketentuan umum: 
1) Adalah janji atau komitmen (iltizᾱm) untuk memberikan imbalan 
(reward/‟iwᾱdh/ju‟l) tertentu atas pencapaian hasil (natῑjah) yang 
ditentukan dari suatu pekerjaan. 
2) Jᾱ‟il adalah pihak yang berjanji akan memberikan imbalan tertentu 
atas pencapaian hasil pekerjaan (natῑjah) yang ditentukan. 
3) Maj‟ul lah adalah pihak yang melaksanakan ju‟âlah.   
Kedua, ketentuan akad:  
Akad ju‟âlah boleh dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan 
jasa sebagaimana dimaksud dalam konsideran di atas dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Pihak jᾱ‟il harus memiliki kecakapan hukum dan kewenangan 
(muthlaq al-tasharruf) untuk melakukan akad ju‟âlah 
2) Objek ju‟âlah (mᾱhal al-„aqd/maj‟ûl „alaih) harus berupa pekerjaan 
yang tidak dilarang oleh syari’ah, serta tidak menimbulkan akibat yang 
dilarang. 
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3) Hasil pekerjaan (natῑjah) sebagaimana dimaksud harus jelas dan 
diketahui oleh para pihak pada saat penawaran. 
4) Imbalan ju‟âlah (reward/‟iwᾱdh//ju‟l) harus ditentukan besarannya 
oleh jᾱ‟il dan diketahui oleh para pihak pada saat penawaran. 
5) Tidak boleh ada syarat imbalan diberikan di muka (sebelum 
pelaksanaan objek ju‟âlah). 
 
Ketiga, ketentuan hukum: 
1) Imbalan ju‟âlah hanya berhak diterima oleh pihak maj‟ûl lahu apabila 
hasil dari pekerjaan tersebut terpenuhi.  
2) Pihak jᾱ‟il harus memenuhi imbalan yang diperjanjikannya jika pihak 
maj‟ûl menyelesaikan (memenuhi) prestasi (hasil pekerjaan/natῑjah) 
yang ditawarkan.  
Keempat, ketentuan penutup: 
1) Jika terjadi perselisihan (persengketaan) di antara para pihak, dan tidak 
tercapai kesepakatan di antara mereka maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional atau melalui 
Pengadilan Agama. 
2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya.
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Adapun beberapa kriteria yang lebih mendetail tentang pelaksanaan 
Multi Level Marketing adalah sebagai berikut: 
 
 
 
1. System dan Business plan 
a) Tidak menjanjkan kaya mendadak, atau menjanjikan untuk 
mendapatkan uang dengan cepat dan mudah. 
b) Tidak mengarahkan para distributor pada materialism, 
konsumerisme, atau gaya hidup mendorong pada kemubaziran 
c) Tidak ada unsur piramida, dimana hanya yang berada pada level-
level puncak saja yang diuntungkan, sedangkan pada level-level 
bawah mengalami kerugian. 
d) Biaya pendaftaran tidak terlalu tinggi, biaya pendaftaran dapat 
diumpamakan sebagai pengganti biaya starter kit atau kartu 
anggota yang harganya relative tidak terlalu mahal. 
e) Adanya transparansi sistem, yaitu semua sistem yang berkaitan 
dapat diketahui secara transparan dalam batas-batas tertentu. 
Beberapa bonus dan komisi yang didapat seorang distributor dapat 
dijelaskan dari mana diperolehnya sesuai aturan yang ada. 
f) Bonus jelas nisbahnya sejak awal, bentuknya bisa berupa 
perjanjian mengenai tatacara pembagian dan mekanisme 
penerimaan bonus bagi setiap distributor.  
  
 
  
2. Produk  
a) Ada transaksi riil (delivery of good or services) atas barang atau 
jasa yang diperjualbelikan. 
b) Barang dan jasa diupayakan kebutuhan pokok, bukan barang 
mewah yang mendorong pada konsumerisme dan pemborosan. 
c) Terdapat produk yang dijual, baik berupa jasa atau barang 
kebutuhan pokok. 
d) Barang dan jasa yang diperjualbelikan jelas kehalalannya, lebih 
baik lagi jika dibuktikan dengan hasil penelitian dari pihak yang 
berwenang. 
e) Tidak ada excesive mark up atas harga produk produk yang 
diperjualbelikan di atas covering biaya promosi dan marketing 
konvensional. 
f) Memiliki jaminan dikemblikan (buy buck guarantee), sehingga 
sebagai bagian dari layanan kepada konsumen, sehingga konsumen 
dapat mengembalikan bila barang yang terlanjur dibelinya ternyata 
tidak berkualitas atau rusak. 
3. Perusahaan  
a) Perusahaan memiliki track record yang baik, bukan perusahaan 
misterius yang menimbulkan kontroversi, atau punya hubungan 
dengan misi agama non-muslim. 
b) Memiliki kepedulian sosial dan lingkungan. 
4. Management keuangan 
  
 
  
Sistem keuangannya bersinergi dengan sistem keuangan syariah. 
Mulai dari permodalan, transaksi, maupun kegiatan keuangan lainnya. 
5. Support System  
a) Mengajarkan kejujuran dalam bisnis, tidak mengajarkan berbohong 
atau menutupi cela produk pada prospek untuk menegelabuinya 
agar mengikuti bisnis yang ditawarkan. 
b) Harus ada paradigm shift tentang orientasi dan image sukses. 
Sukses tidak selalu diukur lewat dimilikinya sejumlah materi, 
tetapi ada yang jauh lebih dari itu, yaitu kesuksesan dalam hal 
intelektul, emosional, dan spiritual. 
6. Sistem pengawasan 
a) Adanya dewan pengawas syari’ah yang melakukan monitoring dan 
pengawasan secara terus menerus baik atas kehalalan produk, 
adilnya sistem pembagian bonus dan system, Islami-nya corporate 
culture yang dibagun, dan orientasi sukses yang ditumbuhkan. 
b) Dilakukannya financial audit tahunan oleh pihak luar (akuntan 
publik) yang dengannya diharapkan pengurus Multi Level 
Marketing Syari’ah akan tertib laporan dan anggota (member) bisa 
melihat jalannya perusahaan tepatnya bergabung secara transparan 
dari waktu ke waktu. 
7. Bagian dari agent of development 
  
 
  
a) Diutamakan ada pengambilan barang dan jasa produksi pengusaha 
menengah kecil dan koperasi sebagai wujud kepedulian 
pemberdayaan usaha kecil. 
b) Semaksimal mungkin diutamakan produksi dari saudara seiman. 
c) Diupayakan mengutamakan produk buatan anak bangsa agar hemat 
devisa dan meningkatkan ekspor.
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4. Perkembangan Multi Level Marketing di Indonesia 
Di Indonesia sendiri perusahaan Multi Level Marketing pertama lahir 
pada 1986, yang berdiri di bandung dengan nama PT. Nusantara Sun 
Chlorella Tama yang kemudian berganti menjadi PT. Centra Nusa Insan 
Cemerlang, yang biasa disebut CNI. Perusahaan CNI terbilang cukup 
berani dengan melakukan ekspansi ke negara tetangga seperti Malaysia, 
Hongkong, dan Amerika. Sementara itu, banyak banyak juga pengusaha 
yang ingin mendirikan perusahaan Multi Level Marketing di Indonesia, 
terutama dari Malaysia dan Cina karena dilihat dari jumlah penduduk 
sebanyak 250 juta jiwa, Indonesia merupakan lahan subur bagi pengusaha 
Multi Level Marketing. Meskipun begitu undang-undang sendiri belum 
ada yang mengatur tentang Multi Level Marketing. Multi Level Markting 
yang ada dan berkembang sampai saat ini hanya menggunakan kode etik 
yang diorganisir oleh suatu asosiasi. Tentu pemerintah tidak akan 
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menutup mata, pada suatu waktu pasti akan dibuatkan undang-undang 
tentang Multi Level Marketing.
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BAB III 
PENYAJIAN LAPANGAN 
A. Sejarah PT. Melia Sehat Sejahtera 
Pada awalnya perusahaan ini berdiri dengan bernama PT. Summit 
Indonesia, dan seiring berjalannya waktu, kemudian berganti nama PT. Melia 
Nature Indonesia, dan pada akhirnya secara resmi bernama PT. Melia Sehat 
Sejahtera. Perusahaan ini didirikn oleh Sukur H Nababan di Jakarta selatan 
pada tahun 2002. Dalam rangka memperkuat dan memperkokoh menejemen 
serta permodalan dalam PT. Summit Indonesia, maka pada pertengahan tahun 
2005 kepemilikan PT. Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah perusahaan 
besar dari Sidney-Australia yang bernama Mother Nature Healt Produck. Pada 
bulan maret 2006 PT. Melia Summit resmi berganti nama menjadi PT. Melia 
Nature Indonesia dengan Produk dan sistem yang sama, serta aturan yang 
sama seperti sebelumnya. 
Perjalanan selanjutnya pada bulan maret 2006, perusahaan Herbal 
Science dari Malaysia menyuplai produk Melia Propolis dan Melia Biyang, 
serta membeli sebagian saham dan kepemilikan PT. Melia Nature Indonesia 
dari Mother Nature Health Product. Dengan demikian, saat ini PT. Melia 
Nature Indonesia dimiliki secara Bersama oleh dua perusahaan yakni Mother 
Nature Health Product dari Australia dan Herbal Science dari Malaysia. Lalu 
pada tahun 2012, PT. Melia Nature Indonesia kemudian berganti nama 
menjadi PT. Melia Sehat Sejahtera dan perusahaan Herbal Science itulah yang 
  
 
  
kini mensupport sepenuhnya segala kegiatan dan sistem oleh PT. Melia Sehat 
Sejahtera. 
Pada tahun 2003 PT. Melia Sehat Sejahtera mendapatkan Izin Usaha 
Penjualan Langsung Berjenjang (IUPB) yang dikeluarkan oleh direktorat 
perdagangan dalam negeri Depertemen Perdagangan Indonesia dengan No. 
61/PDN/IUPB/XII/2003. Pada tahun 2006, Izin Usaha Penjualan Berjenjang 
(IUPB) kemudian diperbaharui kembali dengan IUPB No. 01/PDN/IUPB-
PB/1/2006. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah Indonesia, maka (IUPB) tersebut kemudian diperbaharui oleh 
PT. Melia Nature Indonesia menjadi Surat Izin Usaha Penjualan Langsung 
(SIUPL) dengan nomor registerasi: 62/PDN-2/SIUPL/PP/10/2006. 
Hasil wawancara dari bapak M. Iqbal Assegaf menjelaskan biahwa Sukur 
H Nababan selaku top leader 01, mendirikan PT. Melia Sehat Sejahtera 
termotivasi pertama kali karena melihat keadaan bisnis Multi Level Marketing 
(MLM) yang begitu terpuruk di Indonesia. Ir. Sukur H Nababan melihat 
bahwa banyak pelaku bisnis Multi Level Marketing atau networker mengalami 
kegagalan. Ir. Sukur H Nababan mengatakan bahwa kegagalan tersebut bukan 
disebabkan oleh networker itu sendiri, melainkan karena perusahaan Multi 
Level Marketing itu sendiri, marketing plan atau konsep kerja yang ada pada 
perusahaan Multi Level Marketing tersebut lebih berpihak kepada perusahaan, 
dengan kata lain marketing plan yang ada dalam perusahaan Multi Level 
Marketing sering kali hanya memberikan keuntungan pada perusahaan bukan 
kepada member. Ir. Sukur H Nababan menjabarkan beberapa faktor yang 
  
 
  
menyebabkan para networker gagal dalam bisnis Multi Level Marketing yakni 
dikatakan “Perusahan terlalu lama membayar bonus kepada member yakni 
satu bulan bahkan ada yang mencapai hampir dua bulan, perusahaan Multi 
Level Marketing memberlakukan sistem peringkat pada member dengan 
memberikan iming-iming berupa reward mobil mewah, kapal pesiar, 
perjalanan ke luar negeri, dan lain sebagainya. Perusahaan memberlakukan 
sistem tutup point serta perhitungn bonus yang sangat rumit” 
Hasil wawancara dari bapak M. Iqbal Assegaf menyatakan bahwa Sukur 
H Nababan melihat dan menganalisis apa yang terjadi di dalam Marketing 
Plan Multi Level Marketing selalu berpihak kepada perusahaan, maka para 
pelaku bisnis Multi Level Marketing akan secara otomatis dengan waktu yang 
cepat atau lebih cepat pasti mengalami kegagalan. Dorongan, pengalaman dan 
sejarah inilah yang menggerakan hati kecilnya yang ingin mengubah 
marketing plan, akhirnya membuat Ir. Sukur H Nababan ingin mendrikan 
sebuah perusahaan Multi Level Marketing yang berpihak kepada member. 
Sukur H Nababan juga ingin membuat perusahaan Multi Level Marketing 
yang dapat menjadi salah satu solusi dan peluang bisnis, yang dapat 
mensejahterakan rakyat. Hingga pada akhirnya, Sukur H Nababan berhasil 
mendirikan PT. Melia Sehat Sejahtera, dimana beliau sendiri bertindak 
sebagai member pertama dan merupakan top leader 001 di PT. Melia Sehat 
Sejahtera. Sejarah masuknya PT. Melia Sehat Sejahtera ke Bandar Lampung 
pada tahun 2012. Pada tahun 2015 stokis aktif yang dimiliki oleh PT. Melia 
sehat Sejahtera cabang Bnadar Lampung berada di jln pangeran antasari Bali 
  
 
  
Balok Bandar Lampung, kemudian pindah lokasi ke jln hayam wuruk 
kedamaian kota Bandar Lampung, pada tahun 2018 pindah jln. Sisinga 
Mangarajo No. 20 kelapa tiga, Tanjung Karang Pusat sampai saat ini.
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B. Profile Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera 
PT. Melia Sehat Sejahtera berdiri pada tahun 2002-2003 berkantor pusat 
di Graha Grace Jl. Minangkabau No. 58. Setia Budi Jakarta Selatan, Gedung 
empat lantai memiliki 2 ruangan pertemuan besar dan 5 buah ruangan meeting 
dilengkapi internet yang bermanfaat membantu seluruh member 
mengembangkan jaringan serta memiliki banyak cabang di berbagai daerah. 
PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki semua surat izin sesuai peraturan-
peraturan negara Republik Indonesia. PT. Melia Sehat Sejahtera membayar 
semua jenis- jenis pajak di Indonesia untuk membantu pembangunan sehingga 
pada tahun 2016 dinobatkan sebagai duta pajak di sektor Multi Level 
Marketing. PT. Melia sehat Sejahtera didukung oleh team management 
profesional, berpengalaman lebih dari 15 tahun melayani seluruh leader dan 
member dengan komitmen total untuk berkembang dan bertumbuh bersama 
seluruh member. PT. Melia Sehat Sejahtera telah berdiri lebih dari 15 tahun di 
Indonesia. Perusahaan PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan sebuah 
perusahaan yang terus berkembang dan selalu terdepan, teruji, management. 
Perusahaan yang kuat akan membuat para member aman dan nyaman untuk 
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berbisnis PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung pada dasarnya 
mutlak mengikuti semua sistem yang di terapkan oleh pusat.
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C. Produk PT. Melia Sehat Sejahtera  
PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki berbagai jenis produk kesehatan 
alami yang terbaik dengan reaksi cepat tanpa efek samping, yang mampu 
membantu dari berbagai serangan penyakit yang disebabkan oleh virus, 
bakteri, dan jamur. Produk yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh, awet 
muda serta meningkatkan stamina, produk kecantikan alami membantu wajah 
lebih cantik, lebih bersih, lebih segar, lebih putih, lebih muda serta 
menghilangkan flek wajah dan jerawat. Produk PT. Melia Sehat Sejahtera 
tidak dijual secara bebas dan diproduksi dengan proses produksi Good 
Manufacturing Practice (GMP). Proses produksi ini paling ketat, hygenies 
serta kualitas dalam proses produksi obat dan makanan kesehatan. Produk PT. 
Melia Sehat Sejahtera diakui oleh pemerintah Republik Indonesia dengan 
telah memiliki izin dari pemerintah yaitu dari Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM).
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Berikut ini adalah beberapa daftar produk yang ada di PT. Melia Sehat 
Sejahtera;  
1. Melia Propolis  
Melia Propolis (POM TI 124 646 701) adalah produk kesehatan 
alami tanpa efek samping, propolis adalah bahan resin (damar) yang 
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dikumpulkan oleh lebah dari berbagai macam tumbuhan terutama pucuk 
tumbuhan muda dari pohon, terutama pohon poplar yang di lumuri dengan 
cairan liur lebah itu sendiri yang berguna untuk menambal lubang atau 
rekahan sarang lebah agar selalu steril, berfungsi menambal sarang lebah 
untuk mencegah dari serangan kuman yaitu virus, bakteri, dan jamur. Air 
liurnya lebah mengandung Bioflavonoids berfungsi memulihkan sistem 
Kapilari serta memperbaiki kerapuhan dan kebocoran darah manusia. Satu 
tetes propolis sama dengan 500 buah jeruk, protein 16 jenis asam amino, 
mineral serta vitamin.
82
 
Tabel 3.1 
Kandungan Produk Melia Propolis 
Kegunaan Melia Propolis 
Detoksifikasi Pembuangan racun dalam tubuh  
Antibiotik Alami Tidak ada efek samping 
Imunisasi Meningkatkan kekebalan tubuh  
Anti Oksidan  Membantu penyembuhan kanker 
Nutrisi Tinggi Mengandung bermacam vitamin 
 
Berikut ini adalah kesakian dari beberapa ahli medis tentang Melia Propolis: 
a) Roy Kapunsel, MD. (Maitland Florida) 
Sarang lebah lebih steril dari ruang oprasi rumah sakit, konsumsi 
propolis tidak ada efek samping. 
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b) Cencer Center & inst. Of Cencer Research Colombia- 1991: 
Sel kanker aktif pada sel DNA manusia dapat dicegah hingga 50% 
dengan 5mg propolis, jika ditingkatkan hingga 10 mg dosisnya 
pertumbuhan sel kanker dapat dicegah. 
c) Hospital Lien Yun Gang Jiansu (Fang Chu) 
Propolis dapat membantu pasien yang mengidap penyakit 
Hyperlipidemia (kandungan lemak dalam darah tinggi) dapat membantu 
mengobati penyakit jantung.
83
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Tabel 3.2 
Manfaat Produk Melia Propolis 
Melia Propolis Dapat Membantu Penyembuhan 
1 Batuk, Astma, Bronchitis, Bengkak,  
2 Sinusitis, Flu, Sakit Kepala, Luka Benda Tajam 
(Bakar),  
3 Inveksi Kulit, Telinga, Gigi, Jerawat, Bisul 
4 Inveksi Vagina, Harves, Penyakit Kulit Dan Jamur 
5 Kangker, Tumor, Jantung, Ginjal, Hati, Diabetes, 
Hepatitis 
6 Darah Tinggi, Darah Rendah,Asam Urat, Rematik,  
7 Ganguan Pencernaan, Maag 
 
2. Melia Biyang 
Melia Biyang (POM SI 124 603 441) adalah ramuan alami yang 
berkhasiat merangsang Kelenjar Pituitary manusia agar kembali 
maksimum memproduksi Human Growth Hormon (HGH) sehingga 
menunda penuaan dini, dan mengembalikan sistem metabolisme tubuh 
lebih baik serta menjaga kekebalan tubuh, menurut Daniel Rudman 
“Penggunaan Human Growth Hormon (HGH) selama enam bulan secara 
teratur akan mampu memperlambat penuaan selama lebih 20 tahun dari 
usia sebenarnya”. Kandungan yang terdapat pada Melia Biyang pertama, 
  
 
  
Kolostrum (Susu Awal Ibu Sapi), kedua, Asam amino, Vitamin B complex 
serta calcium.
84
 
 
 
3. Melia Sc Cleanser  
Melia Sc Cleanser (POM NA 3217 120 3817) adalah sel induk Apple 
Uttwiler Spatlauber yang telah terbukti tetap segar dalam waktu cukup 
lama dibandingkan apple dan buah lainnya, terkandung di dalamnya 
ekstrak bahan aktif untuk meningkatkan vitalitas dan usia sel induk kulit 
wajah (memperlambat penuan kulit wajah) dan proses pembuatannya 
dengan teknologi pembiakan sel. 
4. Melia Platinum Serum  
Melia Platinum Serum (POM NA 3217 010 2916) adalah ekstrak 
berlian (Diamond Extract) dan vitamin-vitamin. 
5. Melia Anti - Aging Whitening Cream  
Melia Anti - Aging Whitening Cream (POM NA 3217 200 0240) 
adalah adalah bahan aktif Ekstrak Sutra (Herbex Silk Extract) yaitu zat 
yang membantu mempertahankan kelembaban dan memutihkan kulit 
wajah serta anti kerut.  
6. Melia Face Care dan Decorative  
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Melia Face Care dan Decorative meliputi: Melia Lip Cream, Melia 
Lip Gel Magic Cream, Melia Premium Day Cream, Melia Premium Night 
Cream, Melia Two Way Cake Natural, Melia Two Way Cake Light.
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D. Marketing Plan PT. Melia Sehat Sejahtera  
Sistem pemasaran produk dapat dibagi menjadi menjadi dua bagian besar 
yaitu:  
1. Pemasaran konvensional (Retail) 
Pemasaran konvensional (Retail) adalah cara pemasaran yang 
menggunakan sistem keagenan berjenjang dan menggunakan sistem 
promosi. 
2. Pemasaran Multi Level Marketing 
Pemasaran Multi Level Marketing adalah menggunakan sistem 
pemasaran dimana pemakai produk perusahaan sebagai tenaga kerja 
pemasaran, agent utama dan pemakai produk membangun jaringan 
pemasaran sendiri. 
Hasil wawancara dengan bapak Sayyid Muhammad Assegaf 
menjelaskan bahwa PT. Melia sehat sejahtera adalah salah satu pelopor di 
bisnis dalam sektor Multi Level Marketing dengan marketing plan yang 
berpihak kepada member, serta pembayaran bonus dengan sistem 
pembayaran harian, pembayaran mingguan, pembayaran bulanan. 
Perhitungan bonus yang transparan dan pembayaran bonus tanpa tutup 
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point serta flusing dibayar. Sistem marketing plan PT. Melia Sehat 
Sejahtera telah terbukti dan teruji selama lebih kurang dari kurang 15 
tahun dengan sistem marketing plan dua group yang terlama di Asia dan 
No.  2 terlama di Asia. Banyak perusahaan-perusahaan yang mencoba 
selama puluhan tahun gagal, dan saat ini di Indonesia begitu banyak Multi 
Level Marketing mencoba mencontoh dan meniru marketing plan PT. 
Melia Sehat Sejahtera tanpa pengalaman, tanpa pengetahuan dan dapat 
dipastikan akan gagal. 
PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan Multi Level Marketing yang 
sangat berpihak kepada member karena semua bonus-bonusnya selalu 
mengedepankan masa depan dan kepentingan membernya sendiri, PT. 
Melia Sehat Sejahtera tidak sama dengan apa yang sebenarnya orang-
orang yang beranggapan bahwa Multi Level Marketing itu Dor To Dor, 
bisnis yang sangat tidak bergengsi, Multi Level Marketing selalu 
menguntungkan para leader atau orang-orang yang sudah lama 
bergabung. PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki beberapa Bonus yang 
ditawarkan antara lain sebagai berikut:  
1. Bonus Sponsor (Mengajak) member baru. 
Tabel 3.3 
Pendapatan Bonus Sponsor 
Sponsor Unit Bonus 
Silver member 1 unit  Rp 70.000 
3 unit  Rp 210.000 
7 unit  Rp 490.000 
Gold Member 1 unit Rp 175.000 
3 unit Rp 525.000 
7 unit Rp 1.225.000 
  
 
  
 
2. Bonus Leadership. 
Bonus perkembangan yang dimiliki oleh member yang bergabung 
di silver member kurang direkomendasikan karena selain bonusnya 
kecil cara kerja dengan gold member dan platinum member sama saja. 
Tabel 3.4 
  Pendapatan Bonus Perkembangan Jaringan Silver Member 
Pertumbuhan Jaringan Silver Member 
BERKEMBANG BONUS 
Kiri Kanan Nominal 
2 Silver 2 Silver Rp 95.000 
4 Silver 4 Silver Rp 190.000 
6 Silver 6 Silver Rp 285.000 
8 Silver 8 Silver Rp 380.000 
10 Silver 10 Silver Rp 475.000 
Flushing Rp 500.000 
 
Bonus pada tahap perkembangan jaringan pada gold member 
merupakan bonus yang disarankan kepada calon member baru selain 
bonusnya yang lumayan besar, modalnya yang terjangkau. 
 
Tabel 3.5 
Pendapatan Bonus Perkembangan Jaringan Gold Member 
 
Pertumbuhan Jaringan Gold Member 
Berkembang Bonus 
Kiri Kanan Nominal 
2 Gold 2 Gold Rp 240.000 
4 Gold 4 Gold Rp 480.000 
6 Gold 6 Gold Rp 720.000 
8 Gold 8 Gold Rp 960.000 
Flushing Rp 1.050.000 
 
 Platinum member merupakan tingkatan tertinggi dibandingkan 
dengan yang lain, namun besar modal yang dikeluarkan tidak akan 
berbonus jika tidak dikerjakan dengan maksimal, sehingga modal 
bukanlah daya pacu untuk menjalankan bisnis ini 
  
  
 
  
        Tabel 3.6 
Pendapatan Bonus Perkembangan Jaringan Silver Member (platinum) 
Pertumbuhan Jaringan Silver Member (Platinum) 
Berkembeng Bonus 
Kiri Kanan Nominal 
2 Silver 2 Silver Rp 95.000 
4 Silver 4 Silver Rp 190.000 
6 Silver 6 Silver Rp 285.000 
8 Silver 8 Silver Rp 380.000 
10 Silver 10 Silver Rp 475.000 
12 Silver 12 Silver Rp 570.000 
Flushing Rp 600.000 
 
                   Tabel 3.7 
   Pendapatan Bonus Perkembangan Jaringan Silver Member 
Pertumbuhan Jaringan Gold Member (Platinum) 
Berkembang Bonus 
Kiri Kanan Nominal 
2 Gold 2 Gold Rp 240.000 
4 Gold 4 Gold Rp 480.000 
6 Gold 6 Gold Rp 720.000 
8 Gold 8 Gold Rp 960.000 
10 Gold 10 Gold Rp 1.200.000 
12 Gold 12 Gold Rp 1.500.000 
14 Gold 14 Gold Rp 1.750.000 
Flushing Rp 1.850.000 
 
Table di atas adalah merupakan contoh perhitungan bonus-bonus yang 
terjadi di PT. melia Sehat Sejahtera.
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3. Bonus Unilevel 
a) Setiap member yang menerima bonus harian mingguan wajib 
melakukan automentain sebanyak 20% dari nilai bonus yang 
diterima hingga maksimum mencapai nilai Rp. 1.000.000. 
b) Setiap member yang melakukan automentain dalam satu bulan Rp. 
1.000.000 akan memperoleh bonus unilevel dan member yang 
memiliki automentain minimum Rp. 500.000 boleh menambahkan 
secara manual sampai tanggal 6. 
c) Bonus Unilevel akan dibayarkan setiap tanggal 20 dan semua 
member memperoleh produk sebesar nilai automentainnya. 
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Tabel 3.8 
   Pendapatan Bonus Unilevel 
Perhitungan Bonus Unilevel 
Level Jaringan Bonus 
Level 1 2 Rp 56.000 
Level 2 4 Rp 112.000 
Level 3 8 Rp 224.000 
   
Level 9 512 Rp 14.336.000 
Level 10 1024 Rp 28.000.000 
Level 11 2048 Rp 57.344.000 
Total Bonus Rp 114.632.000 
 
Cara perhitungan bonus unilevel: Nilai bonus Unilevel = 
(Automentain Member: Rp. 1.000.000) X Rp. 28.000 di hitung hingga 
level 11 kompres. 
4. Bonus Retail & Bonus Group Retail. 
a) Member yang membeli produk botolan bisa melakukan posting 
botolan setiap hari (posting retail) dengan memperoleh bonus 
sebesar 25% dari total posting. 
b) Upline yang melakukan posting minimal 1 botol akan memperoleh 
bonus 4% dari level 1 hingga 3 dan level 4 hingga level 11 
memperoleh bonus 3%. 
c) Perhitungan bonus retail dari hari Senin hingga hari Minggu dan 
bonus retail di bayar setiap hari senin.
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Berikut adalah teknis simulasi yang terjadi pada sistem PT. Melia Sehat 
Sejahtera, tahap yang pertama harus melakukan pendaftaran sebesar Rp. 75.000 
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yang akan digantikan dengan ID, kartu member, starter kid, dan wajib melakukan 
pembelian minimal satu unit produk dengan bebas memilih antara gold member 
dan silver member. Gold member Rp. 1.100.000 sudah termasuk PPN 10% 
sedangkan silver member Rp. 400.000. Gambar 3.1 Simulasi pendapatan Bonus. 
 
 
Terbayar 4 gold kiri kanan dan 4 silver kiri kanan jadi dari hasil 
tersebut tinggal mencocokan saja dengan bonus yang sudah tertera di PT. 
Melia Sehat Sejahtera pada table di atas. Sisa dari hasil yang sudah dihitung 
maka akan dijadikan sebagai tabungan, dan bisa di hitung kembali apabila 
terjadi pertumbuhan omzet yang baru.  
  
 
  
Hasil wawancara dari ibu Dewi Kurnia Putri menjelaskan bahwa dari 
pihak PT. Melia Sehat Sejahtera menegaskan bahwa sistem akan selalu 
berpihak kepada member yang benar-benar berjuang artinya siapa yang 
mendapat member baru (omzet) atau berhasil melakukan transaksi penjualan 
produk maka dia akan dibayar dan barang siapa yang membantu jaringan nya 
berbonus maka para member dan leader akan dibayar sesuai dengan bonus-
bonus yang sudah dijelaskan di atas. Sistem bynari merupakan sistem yang 
efisien dibandingkan dengan sistem matahari, dengan menggunakan sistem 
byneri maka para member bisa bersaing tanpa harus menjatuhkan satu sama 
lain karena di dalamnya mengandung jiwa bergotong-royong. Dengan kata 
lain bahwa tidak peduli seberapa lama dia bergabung di PT. Melia Sehat 
Sejahtera sebanyak apapun unit dia bergabung apabila tidak dikerjakan dengan 
serius maka tidak ada hasil. 
E. Transparansi PT. Melia Sehat Sejahtera 
PT. Melia Sehat Sejahtera dalam hal ini menyediakan seluruh member 
berupa website yang di update setiap hari dan dapat diakses 24 jam setiap hari 
denganm cara mengakses www.meliasehatsejahtera.com serta menyajikan 
informasi tentang perusahan, produk, perkembangan jaringan, bonus-bonus 
anggota, kesaksian semua aktifitas perusahaan dan aktifitas group leader yang 
terdapat pada PT. Melia Sehat Sejahtera. Agar dapat melihat perkembangan 
bonus dan perkembangan jaringan makan seluruh member harus mempunyai 
ID dan Pasword untuk login guna melihat perkembangan jaringan dan rincian 
bonus yang masuk seperti, jenis bonus, total bonus, Charges Bank. Selain itu 
  
 
  
PT. Melia Sehat Sejahtera memberikan fasilitas berupa SMS bonus yang di 
update setiap hari guna memberi informasi kepada seluruh member di 
Indonesia setiap pagi dari mulai pukul 04:00-07:00 WIB.
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F. Team Leader PT. Melia Sehat Sejahtera 
Team Leader PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan salah satu sarana 
terpenting di bisnis ini dalam ruang lingkup para member dan leader karena 
merupakan bahan pembelajaran dan berbagi pengalaman yang dipimpin oleh 
top leader profesional dengan sistem pengajaran support sistem Excellent 
Strategy of Network (E.S.N) membangun karakter member yang jujur, tulus, 
santun, simpatik, berfikir positif, antusias, komitmen, terpimpin mampu 
menjadi pemimpin tanpa sekat-sekat latar belakang pendidikan, suku dan 
agama. Grup leader tidak akan mengorbankan jaringannya demi kepentingan 
pribadi dan selalu berusaha membela kepentingan jaringan dan grup leader 
menyediakan support system berupa stokis dan basecamp-basecamp agar 
dapat mengontrol dan membantu jaringannya mendapatkan bonus-bonus yang 
disediakan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera. E.S.N sebagai sarana duplikasi 
pembelajaran untuk pengembangan diri, PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki 
ratusan stokis yang tersebar di berbagai daerah, adapun alamat stokis yang ada 
di Bandar Lampung saat ini terletak pada jln. Sisinga Mangarajo No. 20 
Kelapa Tiga, Tanjung Karang Pusat. Pengembangan kepemimpinan serta 
pengembangan karakter dan kemandirian ekonomi agar seluruh member dan 
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leader memiliki sudut pandang yang sama, derap langkah serta tujuan yang 
sama, di dalamnya terdapat beberapa pertemuan yang diciptakan oleh team 
leader tersebut seperti home prospek,
89
 home prospek akbar,
90
 home shering,
91
 
open plan presentation,
92
 workshop,
93
 home shering new member ,
94
 New 
member training,
95
 new leader training,
96
 gathring meeting,
97
 konsolidasi 
member dan leader,
98
 kegiatan tersebut merupakan fasilitasi  untuk member 
dan leader agar jauh lebih paham tentang bagaimana cara mudah menjalankan 
bisnis dan berbagi ilmu antara member satu dan member yang lainnya.
99
 
Group Leader akan selalu membangun impian para member agar tujuan 
bergabung PT. Melia Sehat Sejahtera sesuai dengan apa yang diinginkan 
dengan secepat- cepatnya.  Target waktu ada beberapa tahapan yaitu, target 
waktu jangka pendek yang kurun waktunya sampai tiga bulan, target waktu 
jangka menengah yang kurun waktunya dua tahun, target waktu jangka 
panjang yang kurun waktunya sepuluh tahun, merupakan salah satu cara agar 
para member selalu berkomitmen, dengan adanya demikian maka para 
member akan diajarkan bagaimana caranya fokus dalam bisnis nya tersebut. 
Group leader juga membimbing para member agar mempunyai karakter 
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Wawancara Dengan Bapak Nadir, Senior Leader Lampung, Bandar lampung, 21 Maret 
2019.  
  
 
  
member yaitu: Fokus, antusias komitmen, keyakinan, sikap. Exellent Strategi 
Of Network (ESN) adalah salah satunya sistem Pendidikan, pelatihan dan 
pengkaderan. Semua proses atau tingkatan pembelajaran dan pemahaman 
yang ada di Exellent Strategi Of Network (ESN) harus di ikuti oleh setiap 
member, karena akan membentuk karakter member menjadi seseorang yang 
tangguh dan lebih baik dari sebelumnya, karena dalam bisnis ini hal sakralnya 
adalah dalam karakter kepribadian member tersebut untuk menghadapi 
berbagai perbedaan pendapat, ketika dia sedang mempunyai bonus besar, dan 
mendidik para member baru nya agar bisa menjadi jauh lebih baik dari 
biasanya.
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Wawancara dengan Bapak Krisna Kusuma, Leader Nasional Lampung, Bandar 
lampung, 24 Maret 2019.  
  
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Praktik Implementasi Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing 
(MLM) PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
Sistem merupakan bagian terpenting dan sakral dalam sebuah perusahaan 
karena jika sistem tidak tepat dan akurat dalam penerapan, pembagian maka 
secara otomatis perusahaan tersebut akan bangkrut dengan sendirinya, ada 
beberapa jenis sistem yang ada di dunia bisnis salah satunya adalah Multi Level 
Marketing, ini merupakan sebuah inovasi yang dibuat oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan pokok baik secara materi dan non materi, sebuah 
perkembangan ilmu yang harus selalu dikaji agar inovasi tersebut tidak salah 
arah dan tujuan. 
Sejak masuk ke Indonesia pada tahun 1980-an, perkembangan bisnis 
menggunakan sistem Multi Level Marketing memberikan dampak positif bagi 
perekonomian nasional, namun banyak yang menyalahgunakanan sistem 
tersebut sehingga masyarakat-masyarakat di Indonesia menjadi korban dari 
perusahaan yang berkedok Multi Level Marketing sehingga menuai banyak 
polemik, yang sebenarnya adalah Money Game perputaran uang tanpa ada 
yang diperjualbelikan, sehingga merusak  nama baik dan citra sistem yang 
sesungguhnya dengan demikian tidak sedikit masyarakat sangat anti dengan 
Multi Level Marketing. Bisnis dengan membangun teknik organisasi jaringan 
dan pemasaran secara mandiri, dengan memangkas biaya pemasaran guna 
  
 
  
memberikan komisi kepada para konsumen selaku distributor tetap yang 
berhasil melakukan perekrutan atau melakukan transaksi penjualan produk 
yang ada pada sistem Multi Level Marketing. 
Status orang-orang yang bergabung di bisnis Multi Level Marketing ada 
dua yang pertama, sebagai pembeli produk, karena dia membeli produk kepada 
perusahaan lewat perantara para distributor (upline), jika ada perkembangan di 
jaringan distributor tersebut berkembang maka yang mengajak akan 
mendapatkan bonus dari perkembangan jaringan tersebut. Kedua, perantara 
perdagangan (downline) selain membeli produk harus berusaha merekrut 
anggota baru atau melakukan transaksi jual beli produk. Peran upline sangatlah 
dibutuhkan bagi para member baru, upline harus membantu member baru 
sampai dia bener-benar menjadi distributor tetap yang mandiri, apabila upline 
tidak membimbing member tersebut maka itulah kesalahan besar yang akan 
sangat berpengaruh ke pada perkembangan jaringan member dan leader. 
Ilustrasi mekanisme sistem marketing plan yang ada pada PT. Melia 
Sehat Sejahtera sudah sangatlah jelas, ketika seseorang ingin bergabung maka 
hendaklah melakukan pendaftaran dan membeli minimal satu unit produk guna 
untuk mencoba produknya terlebih dahulu,  dengan menggunakan marketing 
plan yang demikian, sukses di bisnis ini bukanlah tentang berapa banyak unit 
bergabung dan seberapa lama seseorang itu bergabung di bisnis ini, melainkan 
seberapa kuat keinginan member dan leader ingin merubah kehidupan, ada 
beberapa yang bergabung bukan karena bonus saja, ada juga yang bergabung 
untuk produk, untuk dikonsumsi secara pribadi atau untuk keluarga, dan ada 
  
 
  
juga yang untuk kepentingan medis dan sosialisasi kepada masyarakat untuk 
mengedukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan dengan obat herbal.   
  
  
 
  
B. Analisis Hukum Islam terhadap Sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level 
Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Bandar Lampung. 
Islam memahami bahwa perkembangan sistem bisnis berjalan dengan 
begitu signifikan dan dinamis, dalam praktik dilapangan penerapan sistem 
marketing plan bisnis Multi Level Marketing haruslah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan pemerintah Republik Indonesia dan tidak melanggar syari’at agama, 
maka penerapan sistem bisnis Multi Level Marketing harus terpenuhi sesuai 
dengan ketentuan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam bab II selaku 
dasar pedoman bagi umat Islam, guna mengetahui suatu hukum-hukum yang 
baru akibat terjadinya perkembangan pola pikir manusia yang berkembang,  
dengan demikian umat Islam akan terpelihara dari perbuatan yang melanggar 
aturan syari’at. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berkaitan untuk 
mengatur hal ini adalah fatwa DSN NO: 75/DSN MUI/VII/2009 tentang PLBS 
(Penjualan Langsung Berjenjang Syariah). 
PT. Melia sehat sejahtera merupakan sebuah badan usaha dengan sistem 
Multi level Marketing yang mempunyai jejak digital yang baik, namun dari 
beberapa perusahaan pelaku Multi Level Marketing yang kurang bertanggung 
jawab berakibat merusak citra sistem tersebut dan  pihak member berbuat 
curang sehingga mendapat citra yang kurang baik, PT. Melia Sehat Sejahtera 
salah satu perusahaan Multi Level Marketing yang taat pajak pada pemerintah 
dan mempunyai beberapa produk sesuai dengan peraturan, sehingga produk 
tersebut layak untuk diperjualbelikan dan di konsumsi oleh semua orang, 
sehingga bagi setiap orang yang bergabung di perusahaan tersebut 
  
 
  
mendapatkan bonus dari penjualan atau perekrutan, dengan konsekuensi tidak 
memaparkan eksistensi perusahaan secara berlebihan, tidak boleh melakukan 
kegiatan money game dan para member dan leader  dilarang mengambil 
keuntungan yang berlebihan, namun ada dari beberapa member yang menjual 
produk yang tidak sesuai aturan tapi upaya team leader selalu menginagatkan 
akan hal tersebut. 
Produk PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan barang yang rill untuk 
diperjualbelikan dan kandungan di dalam produk tersebut telah lulus serta 
mendapatkan izin dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Majelis 
Ulama, Good Manufacturing Practice (GMP) yang di keluarkan oleh badan 
World Health Organization (WHO), namun ada beberapa produk yang belum 
mendapat sertifikasi dari Majelis Ulama yaitu produk kecantikan namun dari 
pihak PT. Melia Sehat Sejahtera Pusat selalu mengupayakan hal tersebut 
sehingga terciptanya rasa nyaman dalam pemakaian produknya. 
Harga produk yang diperjualbelikan haruslah sesuai dengan ketentuan 
yang telah diperuntukan dari pihak perusahaan untuk para mitranya agar 
terhindar dari kegiatan ribᾱ, sehingga kualitas produk sesuai dengan harga 
yang ada namun ada beberapa member yang melakukan hal tersebut. Team 
leader selalu mengingatkan hal tersebut dalam setiap pertemuan kecil bahkan 
sampai acara pertemuan besar. 
PT. Melia Sehat sejahtera selalu berlaku adil kepada seluruh mitranya 
dalam konsistensi membagi bonus-bonus yang ditawarkannya, sehinga tidak 
terciptanya diskriminasi antar mitra. Bonus yang diperoleh dapat dilihat di 
  
 
  
website yang disediakan tertanggal dari awal mitra terdaftar dalam sistem 
perusahaan. Keunggulan sistem binary adalah menghindarkan dari adanya 
bonus yang pasif diperoleh secara regular oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggungjawab dan adil dalam pelaksanaan pembagian bonus yang 
diperoleh setiap member. 
Perekrutan member yang terjadi di PT. Melia Sehat Sejahtera selalu 
dihidangkan kepada calon member baru secara seremonial, terstruktur dengan 
akhlak yang mulia, tidak bertabrakan dengan jam-jam kewajiban ummat 
muslim dan tidak dengan menghilangkan kesadaran pihak manapun, kegiatan 
tersebut tidak dilakukan ditempat yang tersembunyi atau bersifat rahasia 
melainkan ada tempat khusus yang digunakan untuk pertemuan di home 
prospek dan open plan presentasion, hal tersebut didampingi oleh team leader 
yang berpengalaman dan sudah teruji ketulusannya dalam mendampngi para 
member, sehingga dalam kegiatan tersebut terhindar dari perbuatan yang 
melanggar peraturan agama dan norma norma kemanusiaan. 
  
  
  
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan sebuah penelitian dan memaparkan dalam 
bentuk tulisan mula dari bab I, II, III, IV, maka dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Pertama, marketing plan PT. Melia Sehat Sejahtera adalah marketing plan 
yang sangat bagus dan teruji kualitasnya selama kurang lebih 15 tahun sejak 
tahun 2002, dari segi perusahaan yang legalitasnya sangat lengkap dan sesuai 
dengan ketentuan yang telah di buat oleh pemerintahan Republik Indonesia 
salah satunya adalah Izin Usaha Penjualan Berjanjang (IUPB), Depertemen 
Perdagangan Indonesia dengan No. 61/PDN/IUPB/XII/2003. yang 
diperbahaui menjadi  Surat Izin Usaha Penjualan Langsung (SIUPL) dengan 
nomor registerasi: 62/PDN-2/SIUPL/PP/10/2006. Produk yang berkualitas, 
aman dan halal dan telah teruji secara klinis dan sudah mendapatkan lisensi 
oleh Badan POM, sistem pembagian hasilnya jelas dan transparan dan terbuka 
untuk umum, seluruh member diberi fasilitas yang cukup untuk mendapatkan 
bonus-bonus yang telah di sediakan oleh pihak perusahaan. Grup leader 
berperan penting dalam perkembangan dan pertumbuhan jaringan karena 
harus mengayomi dan memberi pemahaman-pemahan mendasar tentang basic 
sistem Multi level Marketing. 
Kedua, mewajibkan kepada perusahaan yang ada di Indonesia agar 
mematuhi semua peraturan-peraturan dan khusus nya peraturan atau fatwa 
  
 
  
yang telah di buat oleh Majelis Ulama Indonesia karena mayoritas penduduk 
di Indonesia ialah muslim Fatwa MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009. 
Praktiknya menggunakan akad ju‟ậlah yang telah di buat fatwah oleh MUI 
dengan NO:62/DSN-MUI/XII/2007. Maka para ummat muslim hendaklah 
melaksanakan apa yang telah ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia. Jadi 
marketing plan yang terjadi pada PT. Melia Sehat Sejahtera ialah 
diperbolehkan sebab praktik yang terjadi di lapangan sudahlah sangat cukup 
dengan apa-apa yang telah ditentukan oleh pemerintahan Republik Indonesia 
dan fatwa Majelis Ulama Indonesia.  
 
B. Saran 
Kepada seluruh member dan leader hendaklah memulai bisnis ini dengan 
tidak ada keterpaksaan sehingga melakukan transaksi ini dengan niat yang 
baik dan menyampaikan kepada masyarakat dengan sopan, etika yang santun 
dan dengan sebenar benarnya kebenaran yang ada dalam PT. Melia Sehat 
Sejahtera, sehingga para member dan leader bisa membangun citra dan nama 
baik sistem Multi Level Marketing dengan sebaik-baiknya sehingga Sistem ini 
bisa menjadi salah satu alternatif menaggulangi pengangguran di Indonesia 
dan mengembangkan karakter para member dan leader dengan karakter 
pujuang yang tangguh.  
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